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FENOMENA KESENIAN KARAWITAN DI GANCAHAN 8 GODEAN 
SLEMAN YOGYAKARTA 
 
Oleh: 
Yunar Cahya Kurniawan 
11208241015 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan; 1) Fenomena 
yang terjadi pada kesenian karawitan Karyo Adi Laras di Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta; 2) Minat para warga generasi muda yang bertempat tinggal di sekitar 
lokasi kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras; 3) Kondisi keanggotaan yang 
ada di dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah kesenian karawitan Karyo Adi Laras di Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis model 
interaktif. Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Fenomena kesenian karawitan di 
Gancahan 8 Godean Sleman mengalami perubahan fungsi, awalnya bertujuan untuk 
musik pengiring Gereja namun beralih untuk pagelaran kesenian karawitan; 2) Minat 
warga sekitar dikatakan rendah karena tidak berpartisipasi langsung dalam pegelaran; 
3) Keanggotaan kelompok Karyo Adi Laras berjumlah 27 orang didominasi usia 59-
68 tahun. 
 
Kata kunci: fenomena, karawitan, Godean 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki begitu banyak kebudayaan dari berbagai daerah, 
baik budaya dalam seni sastra, seni rupa, teater, tari, dan seni musik khususnya 
musik tradisional. Namun suatu kenyataan yang memprihatinkan bahwa musik di 
Indonesia masih belum maju. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin 
berkembangnya musik hiburan, sedangkan musik hiburan yang ada di Indonesia 
masih dipengaruhi oleh musik yang berasal luar Indonesia. Contoh yang sering 
terlihat, dalam pagelaran musik dangdut setiap bagian jeda sering disisipi dengan 
musik dugem yang khas dengan ritme, kemudian pagelaran musik gamelan 
kontemporer yang dalam pertunjukkannya sering terlihat banyak memainkan lagu 
pop luar negeri dibandingkan dengan memainkan lagu yang semestinya diiringi 
oleh gamelan. 
Langkah untuk mengatasi perkembangan musik di Indonesia perlu 
mendapat perhatian yang lebih serius baik oleh pihak pemerintah maupun oleh 
kalangan masyarakat sendiri. Namun langkah-langkah menuju perbaikan 
kehidupan musik di Indonesia terhambat oleh kurangnya kelengkapan sarana dan 
prasarana, terutama dalam bentuk dukungan dana, fasilitas dan tenaga ahli. 
Hambatan dalam berkembangnya musik karawitan tersebut juga dialami oleh 
kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
Kelompok kesenian karawitan yang berada di daerah Gancahan 8 
Godean Sleman Yogyakarta ini adalah kelompok kesenian karawitan milik pribadi 
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Bapak Toegiman Eko Wiyono. Kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
berdiri pada tahun 2001 dengan anggota 45 orang. Ragam alat kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras dapat dikatakan lengkap 2 pangkon pelog dan slendro, di 
antaranya terdapat Kempul, Gong, Saron, Peking, Bonang, Rebab, Siter, 
Kendhang, Kenong, Kethuk, Kempyang Slenthem, Gender, dan Gambang, 
semuanya dimainkan oleh para pengrawit yang dikumpulkan oleh Bapak 
Toegiman untuk bermain bersama. Awalnya Bapak Toegiman membeli alat musik 
gamelan ini untuk sarana dan prasarana Gereja yang ada di lingkungan Gancahan 
8, namun saat salah satu pengurus Gereja meninggal dunia, alat musik gamelan ini 
tidak rutin digunakan untuk sarana ibadah Gereja, alat musik gamelan hanya rutin 
digunakan saat malam Sabtu Pahing. Acara tersebut dilaksanakan untuk 
memperingati hari lahir Bapak Toegiman, yang di adat Jawa dikenal dengan 
istilah weton. Setiap malam Sabtu Pahing diadakan juga upacara syukuran yang 
meliputi bancaan dan doa bersama dengan iringan alat musik gamelan. Di 
samping hal pribadi tersebut, bapak Toegiman juga mempunyai tujuan lain yaitu 
melestarikan kesenian Indonesia khususnya kesenian karawitan atau dalam 
Bahasa Jawa nguri-uri kabudayan melalui kelompok yang dibentuk.  
Fenomena yang unik dari kelompok kesenian Karyo Adi Laras ini yaitu 
sangat menjunjung budaya Jawa, bukan hanya dari pagelaran musiknya yang tetap 
bertahan diera modern, namun juga dari jadwal pagelaran Karyo Adi Laras yang 
hanya diadakan pada hari Sabtu Pahing, seperti yang kita ketahui Sabtu Pahing 
hanya terjadi 35 hari sekali. Permainan dari para pengrawit tetap kompak, 
walaupun intensitas para pengrawit untuk berlatih dan melaksanakan pagelaran 
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hanya pada hari tersebut, ditambah pula dengan usia para pengrawit yang 
tergolong sepuh. 
Bapak Toegiman selaku pemimpin kelompok kesenian Karyo Adi Laras 
tidak jarang mendapat tawaran untuk bergabung bersama dalam beberapa 
paguyuban di Yogyakarta, tetapi Bapak Toegiman memilih berdiri sendiri dan 
digunakan untuk kalangan pribadi. Setiap enam bulan sekali malam Sabtu Pahing, 
kelompok kesenian Karyo Adi Laras bekerjasama dengan beberapa Dalang dari 
Yogyakarta bermain bersama menggunakan wayang kulit. 
Dari tahun 2001 hingga sekarang kelompok kesenian Karyo Adi Laras 
rutin bermain gamelan dalam acara malam Sabtu Pahing, anggota kelompok juga 
selalu bertambah jumlahnya. Meskipun demikian, Bapak Toegiman merasa 
prihatin karena personil dari kelompok karawitan hanya didominasi oleh kalangan 
orang tua atau kalangan sepuh, bahkan dapat dikatakan memprihatinkan karena 
anggota kelompok Karyo Adi Laras hanya dipenuhi oleh orang tua dari luar 
daerah Gancahan 8. Tidak ada warga dan generasi muda yang ikut berpartisipasi, 
terkesan tidak perduli terhadap adanya kelompok seni di desa mereka, padahal 
kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras cukup eksis dan diakui di daerah 
Gancaham 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
Dari masalah itulah muncul keinginan untuk mengkaji fenomena-
fenomena yang terjadi pada kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras di 
Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. Untuk mengkaji fenomena apa yang 
terjadi dalam paguyuban Karyo Adi Laras dan bagaimana cara agar kesenian 
karawitan tersebut selalu berkembang, akan lebih tepat dikaji dari para pemain 
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kelompok karawitan Karyo Adi Laras serta para generasi muda yang ada di 
daerah Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
 
B. Fokus Masalah 
Kelompok karawitan Karyo Adi Laras cukup eksis di daerah Gancahan 
8 Godean Sleman Yogyakarta dan sangat berpotensi untuk berkembang serta 
dapat menjadi contoh bagi masyarakat dalam melestarikan budaya Indonesia, 
namun ternyata terdapat masalah di dalam kelompok tersebut. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang diuraikan, maka penelitian yang berjudul Fenomena 
Kesenian Karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta difokuskan pada: 
1. Fenomena-fenomena yang terjadi di salah satu kelompok kesenian karawitan, 
yaitu kelompok kesenian karawitan  Karyo Adi Laras 
2. Minat para warga generasi muda Gancahan 8 terhadap kesenian karawitan 
khususnya kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
3. Keanggotaan kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan 
fenomenologi kesenian karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
Namun, secara lebih rinci tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Fenomena-fenomena yang terjadi pada kesenian karawitan yang berada di 
Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta, yaitu kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras. 
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2. Minat para warga generasi muda yang bertempat tinggal di sekitar lokasi 
kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
3. Kondisi keanggotaan yang ada di dalam kelompok kesenian karawitan Karyo 
Adi Laras. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Dengan teori yang telah dipaparkan, maka dapat digunakan sebagai 
referensi mengenai kesenian karawitan. 
b. Dengan hasil penelitian fenomenologinya, maka diharapkan dapat berguna 
sebagai sumber informasi, pengetahuan dan ilmu tentang fenomena-
fenomena yang terjadi pada kesenian karawitan. 
c. Dengan hasil penelitian tentang keanggotaan, maka akan berguna sebagai 
sumber informasi mengenai segala yang ada dalam keanggotaan, baik data 
profil anggota, dan proses recruitment keanggotaan. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitan ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan 
peneliti dalam penulisan karya ilmiah. 
b. Hasil penelitan ini diharapkan dapat berguna untuk mencari solusi 
meningkatkan minat warga dan para generasi muda dalam berpartisipasi 
terhadap kesenian karawitan. 
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c. Hasil penelitan ini diharapkan secara khusus bagi para pengrawit, dapat 
menjadi acuan yang diterapkan untuk meningkatkan kebermanfaatan 
kesenian karawitan dan untuk meningkatkan kesenian karawitan dari 
dalam (dari anggota/pemain karawitan). 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Fenomena 
Fenomena berasal dari bahasa Yunani; phainomenon, dalam bahasa 
Indonesia bisa berarti: 1. Gejala, misalkan gejala alam; 2. Hal-hal yang dirasakan 
dengan panca indra; 3. Hal-hal mistik atau klenik; 4. Fakta, kenyataan, kejadian. 
Fenomena yaitu segala sesuatu yang muncul yang dapat dipersepsi dan dijelaskan 
dengan panca indera. Berbeda dengan noumena, noumena tidak dapat dipersepsi 
dan tidak dapat dijelaskan oleh panca indera. (Leonardo, 2010)  
Fenomenologi tidak luput dengan apa yang disebut sebagai fenomena. 
Konsekuensi setelah melihat fenomena adalah berpikir untuk menghasilkan apa 
saja yang dialami secara kenyataan. Fenomenologi mengharapkan diri sendiri 
untuk melihat dan memusatkan perhatian pada dimensi-dimensi yang terdapat 
dalam aspek-aspek kehidupan (Sutiyono, 2011:20). Selanjutnya, menurut Husserl 
(dalam Sutiyono, 2011:27).  
fenomenologi diartikan sebagai pemandangan benda/fenomena atau gejala 
sebagai objek kesadaran yang langsung dalam bentuknya yang murni. 
Dalam pandangan orang sekarang, fenomenologi itu merupakan studi yang 
mempelajari tentang bagaimana gejala-gejala itu disadari orang.  
 
Setiap fenomena yang muncul ke permukaan merupakan fenomena 
intensionalitas. Fenomena tersebut terbangun atas dua objek, yaitu (1) objek 
material, merupakan objek yang terlihat secara fisik, dan (2) objek intensional, 
merupakan objek yang mengandung maksud dikaitkan dengan refrensi pada suatu 
maksud. Sebagai contoh, dalam suatu pagelaran musik orkresta, sang konduktor 
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menggunakan baton atau tongkat konduktor. Objek materialnya adalah baton sang 
konduktor, namun objek intensional yang sering dikaitkan dengan baton adalah 
tongkat sihir. Hal tersebut dapat terjadi jika seseorang yang mengkaitkan pernah 
melihat film tentang dunia sihir. Film sihir tersebut merupakan pengalaman 
empiris. 
Ferguson (dalam Sutiyono, 2011:45) menjelaskan fenomenologi 
merupakan sebuah aliran fisafat dan sekaligus sebagai metode berpikir. Metode 
fenomenologi diperkenalkan oleh Edmund Husserl, yang berasal dari suatu 
kebenaran fenomena, seperti tampak apa adanya. 
Jadi yang dimaksud dengan metode fenomenologi ini adalah metode yang 
dipergunakan untuk menangkap fenomena yang tampak di depan mata. Ketika 
sebuah fenomena nampak, yang pertama-tama orang tersebut harus memusatkan 
perhatiannya terhadap fenomena itu, tanpa ada prasangka sama sekali. Di samping 
tanpa prasangka, orang tersebut harus melepaskan dulu teori-teori yang terpasang 
dalam pikiran, serta membuang praanggapan-praanggapan. Hal itu ditujukan agar 
dapat mencerna fenomena seperti apa adanya. 
Tugas metode fenomenologi itu sendiri adalah berusaha untuk melihat 
secara adil proses persepsi setiap individu, kemudian secara khusus hal itu 
dipandang sebagai objek secara bebas. Apa yang telah dilihat menuntut seseorang 
untuk meletakan kesadaran, yang buntutnya dapat berpengaruh menjadi: fantasi, 
emosi, sikap terhadap objek yang dianggap sebagai dunia luar. Oleh karenanya, 
ada pemberian jarak dari apa yang terdekat dengan setiap individu. 
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Dalam metode fenomenologi juga ditekankan bahwa makna yang 
diatribusikan (disandangkan) melalui objek-objek fisik dan sosial berbeda-beda 
secara lintas budaya. Sebagai contoh, botol aqua dianggap sebagai sampah bagi 
masyarakat ekonomi maju, tetapi botol aqua dapat dijadikan sebagai pengganti 
gelas minum bagi masyarakat yang taraf perekonomiannya belum maju. 
Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode fenomenologi 
bukanlah suatu metode penelitian dan analisis murni untuk memroses data secara 
ilmiah. Metode fenomenologi hanyalah bertujuan agar memungkinkan setiap 
individu menjadi sadar dan belajar mengontrol apa yang sedang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Fenomenologi merupakan pendekatan penelitian kualitatif yang berusaha 
untuk mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu fenomena, dengan 
cara pengumpulan data lewat pengamatan partisipan, dan wawancara secara 
mendalam, dengan tujuan agar dapat mengeduk apa yang diinginkan dari subjek 
beserta dunia yang melingkupinya. Dengan demikian, fenomenologi akan dapat 
memahami pemahaman informan terhadap fenomena-fenomena yang muncul 
dalam kesadarannya, serta fenomena yang dialami informan dan dianggap sebagai 
kelanjutan sesuatu yang muncul dilihat oleh mata telanjang manusia. 
 
B. Kesenian Karawitan 
Karawitan mempunyai dua arti, baik secara umun maupun khusus. 
Karawitan secara umum adalah kesenian yang meliputi segala cabang seni yang 
mengandung unsur keindahan, halus serta rumit atau ngrawit (Soedarsono, 
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1992:14). Kesenian karawitan secara khusus merupakan seni suara yang 
menggunakan laras slendro dan pelog dengan unsur keindahan yang halus dan 
rumit (Widodo, 1996:16). Kesenian karawitan tersebut erat hubungannya dengan 
istilah pengrawit. 
Pangrawit, sebutan untuk pemain gamelan dalam kesenian karawitan 
harus mempunyai pengetahuan yang memadai tentang seluk-beluk gamelan. 
Pangrawit juga harus mempunyai pengetahuan tentang lagu yang merupakan 
susunan nada-nada yang diatur sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku, apabila 
dibunyikan indah didengar. Adapun irama dan lagu di dalam ricikan karawitan 
dijelaskan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Nama dan tugas ricikan dalam karawitan 
 
Ricikan yang bertugas pada bagian 
irama 
Ricikan yang bertugas pada bagian 
lagu 
1. Kendang 
a. Kendang gede 
b. Kendang kalih 
c. Ketipung 
d. Ciblon  
2. Ketuk 
3. Kempyang 
4. Kenong 
5. Kempul 
6. Gong 
7. Kecrek (pada wayangan) 
1. Rebab 
2. Gender gede 
3. Gender penerus 
4. Gambang 
5. Bonang gede 
6. Bonang penerus 
7. Slenthem 
8. Demung 
9. Saron barung 
10. Saron penerus 
11. Clempung 
12. Suling 
13. Siter 
(Sumber: Purwadi, 2005:15) 
 
Irama adalah cepat lambatnya pukulan atau tabuhan pada penyajian 
gendhing. Tolak ukur irama dalam karawitan adalah pukulan Saron Penerus 
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dengan ricikan balungan, seperti Saron Barung, Demung dan Slenthem (Widodo, 
1996:19). 
Menurut Widodo (1996:19), irama pada dasarnya dibagi menjadi beberapa 
macam, diantaranya: 
1. Irama Lancar (seseg) atau irama 1/1 
2. Irama I (satu) atau tanggung 1/2 
3. Irama II (dua) atau dados/dadi atau 1/4 
4. Irama III (tiga) atau irama wiled 1/8 
5. Irama IV IV (empat) atau irama wiled rangkep atau 1/16 
Irama dan tempo dalam karawitan akan menjadi lebih harmonis manakala 
intrumen kendang dapat memelihara tempo dengan sebaik-baiknya (Purwadi, 
2006). Instrumen yang digunakan dalam karawitan adalah gamelan. 
 
C. Gamelan 
Gamelan (Yudoyono, 1984:15) adalah salah satu pernyataan musikal 
berupa kumpulan alat musik (bunyi-bunyian) tradisional dalam jumlah besar yang 
terdapat (terutama) di Pulau Jawa. Gamelan yang lengkap mempunyai kira-kira 75 
alat dan dapat dimainkan oleh 30 niyaga (penabuh) dengan disertai 10 sampai 15 
pesinden dan atau gerong. Susunannya terutama terdiri dari alat-alat pukul atau 
tetabuhan yang terbuat dari logam. Bentuknya berupa bilah-bilah ataupun canang-
canang dalam berbagai ukuran, dengan atau tanpa dilengkapi sebuah wadah gema. 
Semua alat tersebut dibunyikan secara bersama-sama atau sebagian saja dengan 
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cara yang sesuai, sehingga merupakan kumpulan suara yang teratur menurut 
tempo dan irama tertentu. 
 
a. Alat-alat dalam Gamelan 
Menurut Yudoyono (1984:16-18), seperangkat alat gamelan dapat 
dikelompokan menjadi beberapa bagian, yaitu menurut fungsi, menurut nada 
dan laras, dan menurut bahan pembuatannya. Ketiga hal tersebut diuraikan 
sebagai berikut.  
(1)  Menurut Fungsinya 
Alat-alat gamelan sesuai dengan fungsinya dikelompokkan menjadi 
empat bagian, yaitu pertama, kelompok alat-alat canang dengan 
fungsinya sebagai pemain irama. Disini terdapat gong besar yang 
menentukan irama dasar. Canang-canang lain di dalam formasi ini adalah 
gong suwukan, ketuk, kempul, kenong, engkuk dan kemong. Kedua, 
kelompok alat instrumen yang fungsinya sebagai pembawa lagu pokok. 
Beberapa dari keluarga saron termasuk dalam kelompok ini, yaitu 
slenthem, demung yang berada satu oktaf diatas slenthem, dan saron 
barung yang berada satu oktaf lebih tinggi lagi, sedangkan peking 
termasuk dalam kelompok penghias lagu. Bonang penembung juga 
berfungsi sebagai pembawa lagu pokok. Ketiga, instrumen kelompok 
ketiga mempunyai fungsi sebagai penghias lagu pokok kelompok dua. 
Dalam kelompok ini dijumpai saron penerus atau peking. Selain itu, juga 
terdapat gender barung, bonang barung, gender penerus, bonang penerus 
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dan gambang. Siter dan celempung mempunyai fungsi untuk mengolah 
lagu pokok dalam suatu gending. Keempat, kelompok yang berfungsi 
menghias irama, di dalamnya kendang besar dan ketipung berikut 
batangan. Masih ada ceng-ceng yang sering juga dibantu oleh tepuk 
tangan untuk meramaikan dan menghias irama. Pemimpin dari 
permainan gamelan biasanya memegang rebab atau kendang (Yudoyono, 
1984:16).  
 
(2)  Menurut Nada atau Larasnya 
Dalam gamelan Jawa ada dua laras utama yaitu slendro bernada lima 
dan pelog bernada tujuh. Jarak antara nada yang satu dengan yang lain 
dalam satu kelompok tidak sama. Jadi berbeda dengan larasan musik 
barat. Interval dalam musik Jawa sering lebih dekat dan kadang lebih 
jauh daripada larasan musik barat. Masyarakat Jawa mengenal alat musik 
gamelan dengan sebutan gongso. Disebut demikian karena mengandung 
arti gong yaitu gedandhulaning urip (bergantungnya hidup), dan so yaitu 
roso (rasa). Rasa merupakan pegangan utama dalam kehidupan 
masyarakat Jawa (Yudoyono,1984:17). 
Gamelan Jawa dan tata kehidupan masyarakat mempunyai hubungan 
emosional yang lebih erat. Pembunyian gamelan dapat dikatakan benar 
atau baik jika larasnya indah didengar dan isinya sepadan dengan usaha 
pembentukan serta pembangunan jiwa seseorang menuju kearah 
keluhuran. Usaha untuk mencapai tujuan tersebut, haruslah dilaksanakan 
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dengan sabar, rajin, dan sebaik-baiknya. Tentang hasilnya tergantung 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang menurut R. Poedjosoebroto 
dilambangkan dengan alat gamelan bernama kenong atau yen kepareng 
Hyang Winong yang berarti diijinkan Yang Maha Kuasa. 
 
(3)  Menurut Bahan Pembuatannya 
Pada dasarnya alat musik Jawa yang disebut gamelan dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian menurut bahan pembuatannya, yaitu 
kelompok alat-alat yang terbuat dari logam, dan yang terbuat bukan dari 
logam (Yudoyono, 1984:18). 
Kelompok pertama terdiri atas alat-alat seperti gong, bonang, saron, 
slentem, ketuk, kenong, kempyang, gender. Kelompok kedua terdiri atas 
alat-alat yang terbuat dari kayu dan kulit serta bahan lain selain logam, 
diantaranya  kendang, seruling, rebab, gambang, siter dan ketipung. 
 
b. Makna Alat dalam Gamelan 
Menurut Yudoyono (1984:87-180), dalam seperangkat gamelan Jawa 
terdapat puluhan macam alat yang terdiri atas alat-alat tetabuhan keras (dari 
logam) dan alat tetabuhan halus (bukan dari logam). Masing-masing alat 
mempunyai nama dan fungsinya sendiri-sendiri, dan masing-masing alat 
jumlahnya sepasang, yaitu untuk laras pelog dan slendro. 
Penggunaan alat gamelan sangat tergantung pada kebutuhan. Kadang 
kala untuk suatu gending hanya membutuhkan beberapa macam alat saja, 
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tidak harus melibatkan seluruh alat yang ada. Tidak jarang pula melibatkan 
berbagai macam alat yang ada walaupun tidak dari awal hingga akhir. Ada 
alat yang dibunyikan pada awal suatu gending, ada juga untuk akhir, atau 
disela-selanya. Alat yang berfungsi seperti ini adalah rebab, siter atau 
clempung, dan seruling. 
(1)   Rebab 
Rebab adalah suatu instrumen gamelan yang berdawai yang 
membunyikannya secara digesek seperti halnya biola pada instrumen 
barat (Yudoyono, 1984).  Rebab dipegang dalam posisi tegak dengan 
sikap duduk bersila, dan penggeseknya digerakkan kea rah kiri dan 
kanan secara horizontal. Ini mempunyai arti adanya keseimbangan 
antara hubungan vertikal dan horizontal pada setiap diri manusia. Ujung 
rebab bagian atas (tegak) menunjuk ke arah manusia manembah pada 
Tuhannya, sedangkan cara menggeseknya menunjuk arah bagaimana 
seseorang itu bersikap, bertindak kepada sesamanya dalam kehidupan 
sehari-hari. Disinilah ciri rebab yang religius. 
 
Gambar 1. Rebab 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
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Rebab berfungsi sebagai pembuka gending, rebab juga dibunyikan 
pada awal pergantian adegan atau peristiwa terutama peristiwa yang 
mengharukan atau menyedihkan. Rebab juga berfungsi untuk 
mengiringi adegan sulug dalang yang kadang-kadang dibunyikan 
sendirian atau bersama-sama dengan alat gamelan lain. Fungsi utama 
rebab ialah sebagai pengarah irama dalam suatu gending. Maksudnya 
adalah sebelum alat-alat lain dibunyikan menuju pada notasinya, rebab 
telah mendahului, sehingga akhir notasi rebab merupakan awal alat-alat 
lainnya. Oleh karenanya sering dikatakan bahwa rebab merupakan 
pemimpin gamelan (Yudoyono, 1984:90-91). 
 
(2)    Bonang 
Bonang termasuk dalam kelompok tetabuhan keras yang terbuat 
dari logam. Untuk seperangkat gamelan jumlahnya ada tiga pasang atau 
enam buah, terdiri atas sepasang bonang panembung, sepasang bonang 
barung dan sepasang bonang penerus. 
Keistimewaan bonang adalah dapat dipakai untuk segala macam 
gending. Baik dalam irama yang keras atau cepat, maupun halus dan 
pelan. Fungsi dan peranan penting bonang dapat terlihat dari permainan 
untuk suatu gending. Tanpa bonang, mungkin tiada artinya alat-alat 
lainnya, atau paling tidak kurang dapat dinikmati. Oleh karena itu bagi 
penabuh yang bertugas memegang bonang haruslah mereka yang benar-
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benar telah menguasai, sebab jikalau tidak, akan mempengaruhi 
kekompakan seluruh penabuh lain (Yudoyono, 1984). 
 
Gambar 2. Bonang 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
(3)   Kendang 
Kendang adalah alat gamelan yang paling menjadi pusat perhatian. 
Alat ini berbentuk seperti tabung, terbuat dari kayu dengan tutup tabung 
dari kulit binatang yang telah dimasak dikedua ujung luarnya. 
Membunyikannya tanpa alat pemukul, melainkan dengan jari dan 
telapak baik kanan atau kiri. 
Besar lingkaran tutup kedua ujungnya tidak sama, agar suara yang 
dihasilkan dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan. Adapun penyetel 
suaranya berupa lembaran penjalin atau kulit sebesar kelingking yang 
menghubungkan antara ujung satu dengan lainnya. Apabila gelang 
pengikat penghubung dikencangkan, maka akan mempengaruhi keras 
lemahnya rentangan kulit penutup tabung. 
Fungsi utama kendang adalah sebagai pengendali. Kendang 
seringkali membuka gending. Cepat lambatnya hentakan tangan 
pengendang sangat mempengaruhi irama gending-gendingnya. Apabila 
salah dalam membuka, bisa membuat kesalahan pula pada gending 
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lainnya. Fungsi kendang dalam pembuka gending adalah 
mengendalikan tempo dan irama, baik tempo pokok maupun irama 
cepat atau lambat dan rangkap diatur dengan bunyi kendang, termasuk 
di dalamnya menghentikan gending dengan istilah suwuk. 
Fungsi kendang yang tampak lebih jelas dalam pagelaran wayang 
adalah hubungannya dengan gerak dan irama penari yang dikendalikan 
dengan hentakan-hentakan kendang. Gerakan penari atau tokoh wayang 
akan tidak sedap dinikmati apabila tidak sesuai dengan hentakan 
kendang (Yudoyono, 1984). 
 
Gambar 3. Kendang 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
 
(4)   Seruling 
Seruling merupakan alat tiup satu-satunya dan termasuk dalam 
kelompok tetabuhan halus atau bukan dari logam. Penggunaannya 
khusus, artinya tidak setiap gending harus melibatkan alat ini. Kalaupun 
menggunakan, biasanya tidak untuk satu gending penuh, mungkin jatuh 
diawal, ditengah, atau disela-sela gending tergantung dari kebutuhan. 
Fungsi utama dari seruling adalah penghias lagu pokok yang 
mengisi sela-sela gending, bekerjasama secara harmonis dengan 
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gambang, gender, rebab, dan alat tetabuhan halus lainnya. Fungsi 
seruling lebih jelas lagi dalam pagelaran wayang kulit. Alunan seruling 
senantiasa suluk dalam, terutama dalam adegan menyedihkan peralihan, 
goro-goro, dan lain-lain. Hal tersebut mengandung makna bahwa setiap 
usaha akan menjadi keruh selama disertai dengan hawa nafsu, 
sebaiknya akan baik apabila disertai dengan menahan hawa nafsu dan 
selalu ingat pada Yang Maha Kuasa (Yudoyono, 1984). 
 
(5)   Gambang 
Gambang ialah salah satu alat pukul pada gamelan Jawa dari kayu 
atau bamboo yang disusun berderet di atas sebuah bak kayu sebagai 
wadah gemanya. Pasangan tepat dari gambang adalah seruling. 
Fungsi utama dari gambang adalah sebagai penghias lagu pokok 
dalam berbagai variasi, tetapi alat ini juga dapat berdiri sendiri untuk 
melagukan sebuah gending. Gambang juga berfungsi mengiringi 
adegan suluk dalang apabila digunakan untuk mengiringi pagelaran 
wayang kulit (Yudoyono, 1984:100-101). 
 
Gambar 4. Gambang 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
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(6)   Gender 
Gender ialah sebuah alat pukul pada gamelan Jawa yang terdiri atas 
14 sampai 15 wilahan-wilahan dari perunggu. Wilahan tersebut 
digantung berjejer secara urut dengan seutas tali, dan dibawahnya 
disusun berjajar pula beberapa gumbung (dari bambu sebagai wadah 
gema). Seperti halnya gambang, wilahan gender juga tidak sama 
besarnya, cara menyusunnya berurutan dari yang paling kecil diujung 
sebelah kanan hingga paling besar diujung sebelah kiri. 
Fungsi umum gender sebagai penghias lagu pokok dalam berbagai 
variasi. Fungsi lain gender adalah pada pagelaran wayang kulit. Gender 
mempunyai tugas utama yaitu mengiringi suluk dalang, apabila gender 
ditabuh akan mengeluarkan bunyi sesuai suluk dalang (Yudoyono, 
1984:103-104). 
 
Gambar 5. Gender 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
(7)   Gong 
Gong ialah alat musik pukul pada gamelan Jawa yang terbuat dari 
perunggu dan mempunyai ukuran terbesar diantara alat-alat lainnya. 
Gamelan sebenarnya terdapat beberapa buah dengan ukuran serta nada 
yang berbeda. 
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Gong diletakkan menggantuk pada sebuah gawangan dari kayu 
berukir indah. Posisinya miring dengan seutas tali besar sebagai 
penggantungnya, dengan demikian memukul atau membunyikannya 
tidak dengan ayunan tangan ke arah bawah, melainkan ke samping. 
Fungsi utama gong yaitu sebagai pemain irama, maksudnya ialah 
sebagai penentu batas-batas antara guru lagu yang satu dengan lainnya 
di dalam suatu lagu atau gending (Yudoyono, 1984:107-108). 
 
Gambar 6. Gong  
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
(8)   Saron 
Saron merupakan salah satu macam alat gamelan Jawa untuk 
tetabuhan keras berupa wilahan-wilahan dari perunggu yang disusun 
berderet diatas kotak kayu sebagai wadah gema. Bentuk wilahannya 
seperti gender, namun ukuran tebal serta beratnya berbeda. Wilahan 
gender lebih cekung, sedangkan wilahan saron lebih cembung. 
Besarnya wilahan pada saron tidak sama, berurutan dari yang paling 
kecil sampai yang paling besar. Susunannya yaitu yang paling kecil 
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berada di ujung kanan dan yang paling besar berada di ujung sebelah 
kiri. Jumlah saron untuk seperangkat gamelan ada delapan buah, terdiri 
atas saron demung dan saron barung. Masing-masing dua pasang laras 
pelog dan slendro, ditambah alat lain yang bentuknya seperti saron 
yaitu slenthem dan peking jumlahnya ada 8 buah. 
 
 
Gambar 7. Bentuk saron 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
Saron berasal dari kata seron yang berarti sero atau keras, 
menunjukkan cara memukulnya serta suara yang dihasilkan. Saron 
harus ditabuh atau dipukul kuat-kuat untuk menghasilkan bunyi yang 
keras, agar tidak tenggelam oleh bunyi alat-alat lainnya, dengan kata 
lain saron berfungsi sebagai pembawa lagu pokok (Yudoyono, 
1984:111-113). 
 
(9)   Siter 
Siter atau sering juga disebut celempung merupakan satu-satunya 
alat petik dalam komposisi gamelan Jawa. Bentuknya empat persegi 
panjang (tepatnya trapesium) dengan bentangan kawat (dawai) atau 
bulu ekor kuda di atas kotak kayu yang diberi lubang suara. 
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Berbeda dengan gitar, dawai siter jumlahnya yaitu antara 10-20 
atau bahkah lebih. Masing-masing dawai mempunyai nada yang 
berlainan antara satu dengan yang lainnya, dari yang paling rendah 
(bass) di sebelah paling kiri hingga yang paling tinggi di sebelah paling 
kanan (Yudoyono, 1984:115-116). 
 
Gambar 8. Bentuk siter 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
Fungsi pokok dari siter adalah sebagai pengolah lagu pokok suatu 
gending, dengan nada yang lebih tinggi dari alat lainnya, siter 
menyuguhkan petikan-petikan yang penuh variasi secara cepat sehingga 
menimbulkan penikmat bagi pendengarnya. Keistimewaan siter adalah 
sering kali mendapatkan kesempatan untuk bermain secara solo 
ditengah-tengah gending atau pagelaran gamelan (Yudoyono, 
1984:118-119). 
 
(10) Ketuk 
Ketuk merupakan salah satu alat tetabuhan dalam gamelan Jawa 
yang terbuat dari perunggu dan membunyikannya dipukul oleh alat 
pemukul. Ukuran dari alat ini lebih tinggi atau besar dibanding dengan 
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pencu bonang. Jumlahnya hanya dua, masing-masing satu untuk laras 
pelok dan satu untuk laras slendro. 
Fungsi pokok ketuk adalah memainkan irama dasar dengan bunyi 
selang-selang. Bunyi ini dipakai sebagai patokan atau petunjuk untuk 
alat yang meneruskannya seperti kenong dan gong (Yudoyono, 1984: 
119-120). 
 
Gambar 9. Ketuk 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
(11) Kenong 
Kenong merupakan alat gamelan Jawa yang bentuk maupun cara 
meletakkan serta membunyikannya sama dengan ketuk, hanya ukuran 
serta jumlah pencunya yang berbeda. Seluruhnya ada 12 pencu, yang 
terdiri dari lima buah untuk laras slendro dan tujuh buah untuk laras 
pelog. 
Tata letaknya menjadi satu dengan ketuk, demikian pula yang 
menabuh hanya seorang. Tangan kiri penabuh memegang alat pemukul 
ketuk, tangan kanan memegang alat pemukul kenong. 
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Sebagai pasangan dari ketuk, fungsi pokok kenong adalah 
memainkan irama dasar dengan bunyi yang sangat jarang, lebih jarang 
daripada ketuk, lebih sering daripada gong (Yudoyono, 1984:122). 
 
Gambar 10. Kenong 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
 
(12) Kempul 
Kata kempul berarti kempel atau kumpul. Kempul merupakan alat 
gamelan Jawa yang bentuk, bahan serta cara meletakkannya sama 
seperti gong, hanya saja ukuran besarnya yang berbeda. Gong 
berdiameter 1 meter atau lebih, sedangkan ukuran kempul yang terbesar 
kurang dari ½ meter. Kempul terdiri atas beberapa buah yang masing-
masing besarnya tidak sama. Kempul mempunyai dua laras yaitu pelog 
dan slendro.sehingga bunyi yang dihasilkan dapat beberapa macam 
yang lebih kecil dari gong. Fungsi pokok kempul adalah sebagai 
patokan dari lagu pokok suatu gending (Yudoyono, 1984:125). 
 
Gambar 11. Kempul 
(dok: Kurniawan, September 2015) 
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D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitan yang relevan digunakan untuk mendukung penelitian 
sebagai bahan referensi. Berikut adalah penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini, yaitu: 
1. Minat Siswa terhadap Ekstrakurikuler Karawitan di SMA Negeri 6 Purworejo 
oleh Azizah Hakim Nur Laila Tahun 2014 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler 
karawitan adalah sedang dengan frekuensi sebanyak 11 anak (37%). Secara 
rinci siswa yang memiliki minat yang sangat tinggi sebanyak 3 anak (10%), 
tinggi sebanyak 5 anak (16,7%), sedang sebanyak 13 anak (43,3%), rendah 
sebanyak 7 anak (23,3%), sangat rendah sebanyak 2 anak (6,7%). Sehingga 
jumlah presentase semua mencapai 100%. 
Penelitan yang dilakukan oleh Azizah tersebut merupakan penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini, yaitu mengenai minat individu terhadap kesenian 
karawitan dan mengenai proses yang terjadi dalam kesenian Karawitan. 
 
2. Pembelajaran Ekstrakurikuler Seni Karawitan Jawa sebagai Proses 
Pembentukan Team Work Antarsiswa oleh Endah Prasetyaningrum Tahun 
2009 
 
Hasil penelitian ini menggambarkan kondisi umum sekolah dan 
pembelajaran ekstrakurikuler seni karawitan Jawa di SD Negeri 2 
Tanggungharjo yang meliputi, pembelajaran rutin dan pembelajaran incidental, 
sedangkan tahapan-tahapan dalam proses pembentukan team work antarsiswa, 
yaitu 1) mengenali diri sendiri dan memahami orang lain, 2) membangun sikap 
saling percaya (trust), 3) tidak merendahkan kemampuan orang lain, 4) 
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memiliki pemimpin yang bertanggungjawab, 5) membentuk sistem komunikasi 
yang efektif, 6) menentukan peran dan tugas yang tepat bagi individu, 7) 
membuat aturan main yang disepakati, 8) mengatasi konflik yang terjadi, 9) 
mengidentifikasi masalah dan mengambil keputusan yang tepat, 10) memiliki 
komitmen terhadap tim. Faktor-faktor penghambat, antara lain: faktor siswa, 
faktor pelatih, serta faktor sarana dan prasarana. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Endah dan Azizah Hakim Nur Laila dapat 
menjadi acuan dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah Hakim 
Nur Laila mempunyai relevansi mengenai fenomena minat individu yang berbeda-
beda terhadap karawitan, sedangkan relevansi terhadap penelitian yang dilakukan 
oleh Endah Prasetyaningrum adalah fenomena kondisi umum dan faktor 
penghambatnya suatu lapangan terhadap karawitan yang disertai dengan proses 
pembentukan karakter para pemain karawitan. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dirumuskan untuk dijadikan pedoman saat penelitian 
berlangsung. Pertanyaan tersebut dapat memunculkan pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat tambahan untuk melengkapi dan mendukung hasil data penelitian. 
Pertanyaan penelitian diajukan pada narasumber yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Berikut ini merupakan pertanyaan penelitian 
yang dipakai dalam penelitian yang berjudul Fenomena Kesenian Karawitan di 
Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
28 
 
  
1. Bagaimana fenomena yang terjadi pada kesenian karawitan yang berada di 
Gancahan 8 Godean sleman Yogyakarta? 
2. Bagaimana minat para pemuda dan warga sekitar terhadap kesenian tersebut? 
3. Bagaimana kondisi keanggotaan yang ada di dalam kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana metode 
kualitatif adalah metode untuk mengekplorasi dan memahami fungsi yang oleh 
sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial 
atau kemanusiaan (Creswell, 2009:4). Penelitian ini dilakukan dengan memahami 
kelompok kesenian karawitan yang bernama Karyo Adi Laras di Gancahan 8 
Godean Sleman Yogyakarta. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian fenomenologi, 
memahami segala fenomena-fenomena yang terjadi di tempat penelitian. Hasil 
penelitian bersifat deskriptif, karena hasil mengenai semua aktifitas dan keadaan 
yang ada selama proses penelitian berlangsung kemudian dideskripsikan dengan 
jelas sehingga memberikan gambaran mengenai fenomena-fenomena yang ada 
pada kesenian karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
 
B. Tahapan Penelitian 
Menurut Moleong (2007:127) tahapan penelitian terdiri atas tahap 
pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Ketiga tahap 
tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1. Tahap Pra lapangan 
Tahap pralapangan diawali dengan menyusun, memahami, dan 
mempelajari rancangan penelitian yang berupa metode-metode penelitian. 
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Proposal metode penelitian kualitatif telah disusun dengan judul Fenomena 
Kesenian Karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
Setelah mengambil judul tersebut, terpilih kelompok kesenian Karyo Adi 
Laras yang berada di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. Pemilihan 
lapangan tersebut dikarenakan kelompok tersebut rutin memainkan kesenian 
karawitan sebulan sekali, tepatnya pada malam Sabtu Pahing, dan masih 
mempunyai kendala yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian. 
Setelah pemilihan lapangan tersebut, dilanjutkan dengan mengurus 
perizinan yang dimulai dengan dikeluarkannya surat pengantar dari Kasubag 
Pendidikan FBS UNY yang ditujukan kepada Bupati Sleman. Setelah surat 
tersebut sampai kemudian pihak Kabupaten Sleman membuat surat yang 
ditujukan ke beberapa pihak, diantaranya ada Bupati Sleman, Kepala Dinas 
Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten Sleman, Kepala Bidang Ekonomi 
Bappeda Kabupaten Sleman, Camat Godean, Kepala Desa Sidomulyo Godean, 
Dukuh Gancahan 8 Sidomulyo Godean, Dekan FBS-UNY, dan Ketua 
Paguyuban Kesenian Karawitan Karyo Adi Laras. 
Pengamatan dan pengenalan terhadap lapangan penelitian telah dilakukan 
sebelum benar-benar mengambil data penelitian. Hal tersebut diharapkan 
membantu dalam proses penelitian untuk mempersiapkan peralatan, mental dan 
fisik yang diperlukan saat penelitian.Tahap selanjutnya adalah memilih dan 
memanfaatkan informan, dengan cara berusaha mencari sumber informan 
mengenai kesenian karawitan. Bapak Toegiman menjadi salah satu sumber 
informan dikelompok Karyo Adi Laras. 
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Perlengkapan penelitian yang digunakan untuk melengkapi data dan 
dokumentasi saat penelitian berlangsung dipersiapkan, diantaranya berupa 
buku, alat tulis, dan alat perekam audio visual. Selain itu, tahap adaptasi pada 
lapangan penelitian juga telah dilakukan. Hal tersebut dimaksudkan agar 
peneliti dapat beradaptasi, menghormati etika yang sudah berlaku di lapangan 
penelitian, serta menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi antara kedua 
pihak. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Menurut Moleong (2007:137), tahap pekerjaan lapangan dibagi menjadi 
tiga bagian, diantaranya memahami latar penelitian dan persiapan diri, 
memasuki lapangan, dan berperanserta sambil mengumpulkan data.Memahami 
latar penelitian dan persiapan diri dilakukan dengan cara mengikuti segala 
aturan yang berlaku, dan persiapan diri baik fisik maupun mental. Saat 
memasuki lapangan, hal yang harus diperhatikan adalah menjaga keakraban 
dengan lapangan penelitian, baik pemain dalam kelompok Karyo Adi Laras 
maupun warga disekitar lapangan tersebut. Saat penelitian berlangsung, 
keikutsertaan dalam kegiatan yang ada dilapangan dan aktif dalam membuat 
catatan penelitian baik berupa wawancara maupun dokumentasi merupakan hal 
yang penting dilakukan. 
3. Tahap Pasca Lapangan 
Tahap pasca lapangan pada penelitian ini dilakukan dengan analisis data. 
Analisis data merupakan tahap akhir dari tahap-tahap penelitian. Tahap analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui tiga tahap, yaitu analisis data 
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yang dilakukan sebelum memasuki lapangan, analisis data yang dilakukan 
selama penelitian di lapangan, dan analisis data yang dilakukan setelah selesai 
penelitian di lapangan. Pada tahap analisis data ini akan dijelaskan lebih lanjut 
pada bagian teknik analisis data. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
Alasan memilih daerah Gancahan 8 karena di tempat tersebut terdapat objek 
yang diteliti, yaitu kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras yang 
berpotensi berkembang namun memiliki kendala di dalamnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada September –November2015. 
 
D. Sumber Informan 
Sumber informan dalam penelitian ini adalah Bapak Toegiman, yang 
merupakan pemilik sekaligus ketua dari kelompok kesenian karawitan Karyo Adi 
Laras. Bapak Toegiman menjadi narasumber utama yang cukup berpengalaman 
mengenai kesenian karawitan. Sumber informan lain juga diperoleh dari anggota 
kelompok Karyo Adi Laras dan warga Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sumber data penelitian ini diperoleh dengan cara key person, dimana 
informasi awal tentang lapangan penelitian telah dipahami. Pada malam sabtu 
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pahing tanggal 17 April 2015, studi awal penelitian melalui wawancara tidak 
langsung dengan Bapak Toegiman telah dilakukan. Bapak Toegiman adalah orang 
yang mempunyai pengalaman tentang kesenian karawitan dan sekaligus 
merupakan pemilik dari kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. Key 
person yang kedua adalah Bapak Pur yang merupakan penjaga alat musik 
gamelan, yang juga mengetahui tentang kesenian karawitan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data diperoleh dengan metode observasi kualitatif 
yaitu dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk mengamati aktifitas individu 
di lokasi penelitian (Creswell, 2009:267). Dalam penelitian ini dilakukan 
pengamatan langsung pada kelompok Karyo Adi Laras yang berada di Gancahan 
8 Godean Sleman Yogyakarta, serta pengamatan pada masyarakat sekitar 
kelompok tersebut. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Secara rinci, ketiga teknik 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Creswell (2013:267), observasi kualitatif merupakan kegiatan 
yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati 
perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Observasi awal 
dilakukan pada malam Sabtu Pahing tanggal 17 April 2015, dengan aspek 
penelitian tentang sejarah dan tujuan awal dibentuknya kelompok Karyo Adi 
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Laras, sehingga diperoleh judul penelitian yaitu Fenomena Kesenian 
Karawitan Kelompok Karyo Adi Laras di Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta. Observasi selanjutnya yaitu ikut terlibat dalam aktivitas yang ada 
di lapangan penelitian tersebut. 
 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2009:186), wawancara merupakan percakapan dengan 
maksud tertentu, yang dilakukan untuk dua pihak yaitu pewawancara 
(interviwer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
atau yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara awal 
secara tidak langsung dilakukan pada Bapak Toegiman dan Bapak Pur. 
Selanjutnya wawancara terstuktur dilakukan dengan pertanyaan wawancara 
tertulis. Telah dilakukan wawancara pada anggota kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras dan warga sekitar kelompok tersebut berada, 
tepatnya di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. Hal-hal yang diutarakan 
dalam wawancara meliputi aspek sejarah, kehidupan dan perkembangan, serta 
fenomena kesenian karawitan Kelompok Karyo Adi Laras. Pada akhirnya 
telah diperoleh data penelitian dari narasumber yang dipercaya. Aspek-aspek 
tersebut terungkap melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
narasumber. Adapun pertanyaan wawancara terlihat pada tabel 2, 3 dan 4.  
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Tabel 2. Pertanyaan Wawancara kepada Pemilik / Pendiri 
Kelompok Karyo Adi Laras 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Latar belakang terbentuknya kesenian karawitan 
kelompok Karyo Adi Laras 
(uraian) 
2 Tujuan awal dibentuknya kelompok Karyo Adi Laras (uraian) 
3 Jadwal pagelaran kesenian karawitan kelompok Karyo 
Adi Laras 
(uraian) 
4 Fungsi kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras (uraian) 
5 Faktor pendukung dan faktor penghambat jalannya 
kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras 
(uraian) 
6 Usaha-usaha yang telah dilakukan untuk 
mempertahanlan dan mengembangkan kesenian 
karawitan kelompok Karyo Adi Laras 
(uraian) 
7 Apakah perlu adanya rekrutmen atau pelatihan kesenian 
karawitan dari kelompok Karyo Adi Laras kepada warga 
sekitar Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
(uraian) 
 
Tabel 3. Pertanyaan Wawancara kepada Personil 
Kelompok Karyo Adi Laras 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Mengapa anda terlibat dalam kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras 
(uraian) 
2 Apa motivasi anda bergabung dalam kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras 
(uraian) 
3 Apa peran anda dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras 
(uraian) 
4 Apakah anda menikmati peran anda dalam kelompok 
kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
(uraian) 
5 Jadwal pagelaran kesenian karawitan kelompok Karyo 
Adi Laras 
(uraian) 
6 Apakah ada faktor penghambat dan pendukung saat 
proses berjalannya pagelaran? 
(uraian) 
7 Apakah perlu adanya rekrutmen atau pelatihan kesenian 
karawitan dari kelompok Karyo Adi Laras kepada warga 
sekitar Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
(uraian) 
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8 Bagaimana dengan partisipasi warga sekitar terhadap 
kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
(uraian) 
10 Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang 
disampaikan untuk pemilik/pendiri/personil kelompok 
kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
(uraian) 
11 Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang 
disampaikan untuk warga/generasi muda Gancahan 8 
Godean Sleman Yogyakarta 
(uraian) 
 
Tabel 4. Pertanyaan Wawancara kepada Warga/Generasi Muda 
terhadap Kelompok Karyo Adi Laras 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah anda tahu tentang kelompok karawitan Karyo 
Adi Laras? 
(uraian) 
2 Apakah anda tahu jadwal pagelaran kelompok karawitan 
Karyo Adi Laras tampil? 
(uraian) 
3 Bagaimanakah pendapat anda tentang keberadaan 
Kelompok Karawitan Karyo Adi Laras 
(uraian) 
4 Apakah anda terlibat di dalamnya (uraian) 
5 a. Jika iya, anda terlibat di dalam bagian apa? 
b. Jika tidak, mengapa anda tidak terlibat? 
(uraian) 
6 Jika terlibat, apakah anda menikmati peran anda 
tersebut? 
(uraian) 
7 Jika diadakan rekruitment/pelatihan, apakah anda 
berminat untuk bergabung? 
(uraian) 
8 Apakah ada masukan/pendapat/harapan yang akan 
disampaikan kepada pemilik/pendiri/personil kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras 
(uraian) 
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3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2006:329) dokumen adalah catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar atau karya-
karya monumental seseorang. Penelitian ini menggunakan dokumentasi 
berupa catatan, foto dan video. 
Catatan penelitian berisi segala hal yang terjadi saat penelitian 
berlangsung, baik catatan penelitian saat pagelaran kesenian karawitan 
berlangsung dan catatan penelitian saat wawancara berlangsung dengan para 
narasumber terpercaya. Foto dan video berisi kegiatan pagelaran kesenian 
karawitan, baik para pengrawit maupun alat musik gamelan yang dipakai 
dalam kesenian karawitan. 
 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan salah satu bagian yang penting dalam 
penelitian kualitatif untuk mengetahui tingkat kepercayaan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan 
data dalam penelitian ini. 
Menurut Moleong (2004:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan 
hasil wawancara terhadap objek penelitian. Sementara itu, menurut Sugiyono 
(2006:330), triangulasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber.  
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Terkait penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber, 
dimana dilakukan wawancara dengan pertanyaan yang sama kepada narasumber 
yang berbeda-beda, baik kepada pemilik kelompok kesenian karawitan Kelompok 
Karyo Adi Laras, yaitu Bapak Toegiman, para personil kelompok Karyo Adi 
Laras, para warga dan generasi muda dimana kelompok berada yaitu di Gancahan 
8 Godean Sleman Yogyakarta. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif. Tahap teknik analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan (Sugiyono, 2010:336). 
1. Analisis Sebelum Memasuki Lapangan 
Menurut Sugiyono (2010), observasi dan studi lapangan adalah analisis 
yang dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Analisis sebelum memasuki 
lapangan dilakukan pada malam Sabtu Pahing tanggal 17 April 2015 dan 22 
April 2016, sehingga memperoleh hasil judul penelitian yaitu Fenomena 
Kesenian Karawitan Kelompok Karyo Adi Laras di Gancahan 8 Godean 
Sleman Yogyakarta.  
2. Analisis Selama di Lapangan 
Menurut Sugiyono (2010), analisis data dilakukan setelah memperoleh 
data penelitian. Empat cara analisis data di lapangan: (a) Pengumpulan Data 
(Data Collection); (b) Reduksi Data (Data Reduction); (c) Penyajian Data 
(Data Display); dan (d) Kesimpulan (Verification). Dalam penelitian ini, 
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pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari pengumpulan data yang diambil dari beberapa narasumber yang 
berbeda tersebut direduksi, sehingga memunculkan hasil data penelitian. 
Hasil data penelitian tersebut disajikan dan dibahas sehingga memunculkan 
sebuat kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian mengenai fenomena-
fenomena yang terjadi pada Kesenian Karawitan di Gancahan 8 Godean 
Sleman Yogyakarta. 
3. Analisis Setelah di Lapangan 
Menurut Sugiyono (2010), analisis setelah di lapangan dilakukan dengan 
cara interpretasi data, yaitu berupaya menemukan makna data penelitian. 
Interpretasi dilakukan berdasarkan hubungan, aspek umum, hubungan antar 
data, kategori dan pola hasil penelitian. 
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BAB IV 
FENOMENA KESENIAN KARAWITAN 
DI GANCAHAN 8 GODEAN SLEMAN YOGYAKARTA 
 
 
A. Fenomena Kesenian Karawitan Karyo Adi laras 
Bapak Toegiman adalah seorang yang sangat mencintai budaya Indonesia, 
terlebih budaya jawa dan kesenian karawitan. Semenjak saat itu berdiri Kelompok 
kesenian karawitan Karyo Adi Laras pada tahun 2001. Kelompok tersebut berdiri 
bukan hanya karena alat gamelan Bapak Toegiman yang sudah tidak difungsikan 
lagi di Gereja, namun karena alasan lain yaitu untuk menangkis budaya luar, dan 
mengajak warga khususnya warga Gancahan 8 Godean untuk selalu menjunjung 
budaya Indonesia terlebih kesenian karawitan. Hal ini seperti terlihat dalam hasil 
wawancara dengan bapak Kyt berikut ini. 
“nggih kelompok meniko mulo bukane kagem nangkis budaya asing kalian 
ngumpulaken balung pisah”. (fnm) 
 
Dalam bahasa Indonesia berarti 
“awalnya kelompok ini dibuat untuk menangkis budaya luar/asing dan 
juga untuk mengumpulkan para warga atau saudara yang lama tidak 
bertemu karena sibuk dengan urusannya masing-masing”. (fnm) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa selain untuk 
melestarikan budaya Jawa, tujuan kelompok kesenian Karyo Adi Laras dibentuk 
untuk dijadikan suatu sarana berkumpulnya orang-orang terdekat dari Bapak 
Toegiman Eko Wiyono. Orang-orang terdekat yang dimaksud seperti sanak 
saudara dan keluarga. 
Kelompok kesenian Karyo Adi Laras selalu mengajak warga sekitar 
Gancahan 8 Godean untuk ikut serta dalam pagelaran kesenian karawitan, terbukti 
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dengan diadakannya pagelaran kesenian setiap hari Sabtu Pahing bersama warga 
Gancahan 8. 
Kesenian Karawitan kelompok Karyo Adi Laras rutin melakukan 
pagelaran di hari Sabtu Pahing tanpa melihat faktor-faktor penghambat seperti ada 
tidaknya penonton, lengkap tidaknya para pemain dan sebagainya. Niat para 
pemain Karyo Adi Laras hanya untuk nguri-uri kebudayaan kesenian karawitan 
serta menghibur masyarakat yang ikut menyaksikan pagelaran, atau mungkin 
hanya sekedar lewat saat pagelaran berlangsung. 
Bapak Sht mengatakan, “sepindah untuk kemajengan masyarakat lan 
untuk kegiatan. Sing jelas nek kulo niku mung nderek nguri-uri 
kabudayan adiluhung”. (fnm) 
 
Dalam Bahasa Indonesia berarti 
“yang pertama untuk kemajuan masyarakat dan untuk kegiatan. Yang 
jelas kalau saya itu hanya ikut melestarikan kebudayaan adiluhung”. 
(fnm) 
 
Diharapkan dengan adanya kelompok kesenian karawitan ini, dapat 
memupuk tali persaudaraaan antara pemain dengan pemain lainnya serta antara 
pemain dengan warga sekitar. Rutinnya diadakan pagelaran karawitan secara tidak 
langsung menambah frekuensi pertemuan, baik pemain dengan pemain, pemain 
dengan warga maupun antar warga sekalipun. Frekuensi pertemuan yang sering 
dilakukan tanpa disadari dapat memupuk tali persaudaraan. Contohnya saat 
mengetahui bapak A yang sering memainkan kendang tidak hadir karena sakit, 
para pemain lainnya akan memepertanyakan tentangsakitnya, bahkan akan 
berunding untuk menjenguknya. Hal tersebut adalah sebuah contoh kecil adanya 
tali persaudaraan yang erat, khususnya dalam pemain kelompok Karyo Adi Laras 
yang tertanam karena frekuensi yang rutin bertemu saat latihan maupun saat 
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pagelaran kesenian karawitan berlangsung. Hal tersebut nampak seperti yang 
dituturkan oleh Bapak Mytn. 
“kejawi ngleluri kabudayan jawi, kaping kalih saget kangge nyaketaken 
pasederekan”. (fnm) 
 
Dalam Bahasa Indonesia 
“selain melestarikan kebudayaan jawa, yang kedua dapat berguna untuk 
mempererat tali persaudaraan”. (fnm) 
 
Jalannya kesenian Karawitan tidak terlepas dari banyaknya dukungan 
dan hambatan yang ada. Salah satu dukungan yang sangat berpengaruh adalah 
adanya apresiasi dari warga. Alat musik gamelan dalam Kelompok Karyo Adi 
Laras dapat terbilang lengkap, terdapat 2 pangkon pelog dan slendro, di antaranya 
terdapat Kempul, Gong, Saron, Peking, Bonang, Rebab, Siter, Kendhang, 
Kenong, Kethuk, Kempyang, Slenthem, Gender, dan Gambang. Masing-masing 
alat selalu dimainkan oleh para pengrawit Karyo Adi Laras sesuai keahlian 
mereka masing-masing, seperti Bapak Kyt yang menjadi pemimpin kelompok 
selalu memainkan Rebab dalam setiap pagelaran. Demikian juga alat musik lain 
seperti Siter yang merupakan satu-satunya alat musik petik berbentuk trapesium 
ini selalu dimainkan oleh Bapak Sht. Setiap pengrawit selalu memainkan alat 
musik yang sama, namun saat beberapa pengrawit tidak hadir, terkadang warga 
berpartisipasi ikut memainkan alat kesenian karawitan tersebut, karena kelompok 
Karyo Adi Laras terbuka untuk umum bukan hanya untuk anggotanya saja. 
Bapak Sht menyatakan bahwa “pokoke niki nek karawitan niki soale 
untuk umum, niki maksud e ki nggo tiyang sekolah saget, kagem cah 
kuliah nggih saget”. (fnm) 
 
Dalam bahasa Indonesia 
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Bapak Sht menyatakan bahwa “intinya kelompok karawitan ini terbuka 
untuk umum, untuk kalangan anak-anak sekolah, dan juga untuk 
mahasiswa yang berkuliah juga bisa bergabung dalam kelompok ini”. 
(fnm) 
 
Faktor penghambat juga sering ditemui dalam kelompok Karyo Adi 
laras, baik dari pihak pemain maupun warga sekitar. Salah satu faktor penghambat 
dari pemain dikatakan oleh Bapak Sht Beliau menyatakan “penghambatipun 
nggih kejawi sederek katah ingkang tebih-tebih, kaping kalih nyarengi payon, 
ping tiganipun pas tesik sripah”. (fnm) 
Dalam bahasa Indonesia 
“hambatannya selain jarak tempuh para pemain yang jauh, juga bertepatan 
dengan keikutsertaan anggota pada pentas atau acara di kelompok lain, 
terlebih hal insidental seperti lelayu”. (fnm) 
 
Tidak bisa dipungkiri, karena lingkungan Gancahan 8 Godean terbilang 
jauh dari keramaian kota, masih di dalam desa. Jalan untuk menuju ke tempat 
pagelaran juga terbilang masih buruk karena belum diaspal dan masih banyak 
jalan yang berlubang. Terlebih disaat musim penghujan, makin sedikit pemain 
yang datang dan warga yang menonton. 
Untuk meminimalisir faktor-faktor penghambat khususnya dalam 
apresiasi, anggota Kelompok Karyo Adi Laras melakukan promosi pagelaran 
seperti rekruitmen atau ajakan-ajakan untuk membangun rasa kecintaan terhadap 
budaya khususnya kesenian karawitan. Hal tersebut dilakukan dengan berbagai 
cara, sampai terbukanya kelompok Karyo Adi Laras untuk umum, bukan hanya 
untuk anggota yang bisa namun untuk siapa saja warga yang mau belajar dan 
nguri-uri kesenian karawitan. 
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Para pemain juga mengedepankan tata karma dalam bermain. Pemain 
menjunjung tinggi unggah-ungguh dalam bermain musik, dalam tingkah laku. Itu 
menjadi faktor pendukung untuk menarik warga. Warga akan menilai, 
membandingkan bagaimana sikap dan tata krama kesenian satu dengan yang 
lainnya, yang tanpa disadari dapat memikat dan menarik warga untuk makin 
mencintai sehingga dapat makin menghargai dan nguri-uri kesenian karawitan 
sesuai harapan para pemain dan pemilik kelompok Karyo Adi Laras. Bapak Ctr 
menyatakan “meniko nyandak dateng cak-cakan, cak-cakannipun kedhah toto 
kromo sopan santun unggah ungguh, arepo pinter koyo nopo nek toto kromo ora 
sopan la sing ajeng nanggap sinten” (fnm) 
Dalam bahasa Indonesia 
Bapak Ctr menyatakan “hal ini mengarah pada tingkah laku pemain, tata 
krama dan sopan santun pemain harus diperhatikan, sepandai apapun 
orang tersebut jika tidak disertai dengan tata krama dan sopan santun 
siapa yang akan mengapresiasi”. (fnm) 
 
Faktor pendukung lainnya yang membuat kelompok Karyo Adi Laras 
tetap eksis sampai saat ini adalah pandangan dari warga yang positif terhadap 
adanya kelompok Karyo Adi Laras. Terlihat dengan adanya dukungan, 
diterimanya kelompok Karyo Adi Laras dalam lingkungan Gancahan 8 Godean, 
dan adanya kepedulian warga terhadap kelompok. Hal tersebut diungkapkan oleh 
Bapak Sht yang menyatakan: 
“nek kawit kulo teng mriki ketok e ora bermasalah, tonggo teparo do 
seneng, mriki itung e didukung pemerintah”. (fnm) 
 
Dalam bahasa Indonesia 
“selama saya di sini terlihat tidak ada masalah. Warga sekitar menerima 
dengan senang hati karena kelompok ini juga didukung oleh 
pemerintah”. (fnm) 
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Pernyataan dari Bapak Sht menunjukkan bahwa tidak selamanya 
dukungan dari warga harus berbentuk keikutsertaan terhadap kesenian karawitan. 
Adanya penerimaan positif dari warga sekitar atau tidak adanya ulah warga untuk 
mempermasalahkan keberadaan Kelompok Kesenian Karawitan juga merupakan 
dukungan positif dari warga.  
 
B. Minat Para Warga dan Generasi Muda terhadap Kesenian Karawitan 
Fenomena yang sering terjadi saat adanya pagelaran kesenian Karyo Adi 
Laras, terkadang mendapat dukungan pula dari anak-anak muda warga sekitar 
Gancahan 8 Godean. Para pemuda tersebut memang tidak dapat atau belum 
tertarik untuk ikut andil dalam permainan kesenian karawitan, mereka mendukung 
lewat keikutsertaan dalam kegiatan pagelaran. Contohnya saat pagelaran besar 
dilakukan, para pemuda berperan mendukung dalam bentuk tenaga, seperti 
penataan alat, penjagaan tempat parkir, keamanaan dan sebagainya. Contoh 
lainnya seperti para pemuda yang tidak dapat atau belum mau bergabung, mereka 
datang hanya untuk melihat pagelaran kesenian karawitan. Dua hal yang 
dilakukan oleh para pemuda warga Gancahan 8 Godean tersebut lebih baik 
dilakukan dibanding dengan tidak adanya apresiasi sama sekali. 
“mbiyen nate rombongan pemuda sami gabung teng mriki, tapi sakniki 
sampun podho bubar”,kata Bapak Mytn. (mnt) 
 
Dalam bahasa Indonesia 
“dulu pernah ada rombongan pemuda bersama-sama gabung di sini, tapi 
sekarang sudah tidak ada”, kata Bapak Mytn. (mnt) 
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Hal tersebut dibuktikan juga oleh salah satu pemudi yang tinggal di 
lingkungan Gancahan 8 Godean Sleman yang bernama Ev. 
Ev mengatakan, “Itu kegiatan yang sangat baik. Karena dapat 
melestarikan kebudayaan jawa, mengasah ketrampilan mereka serta bisa 
mengenalkan ke orang lain yang belum tau tentang karawitan”. (mnt) 
 
Seorang pemuda lain bernama Elk, sama seperti Ev yang mendukung 
kesenian tersebut.  
Elk mengatakan, “Hayo kudu dilestarekke to. Harus e pemerintah koyo 
kecamatan wae rasah sing tekan nduwur kui support tapi iki ora ketok”. 
(mnt) 
 
Dalam bahasa Indonesia 
Elk mengatakan, “Ya harus dilestarikan kan. Seharusnya pemerintah 
seperti kecamatan saja, tidak perlu sampai atas (pemerintahan) itu 
mendukung tetapi ini tidak terlihat”. (mnt) 
 
Selain itu, saudara Elk juga memaparkan bahwa walaupun dirinya tidak 
ikut berpartisipasi langsung menjadi pengrawit namun dirinya ikut membantu 
dalam mempersiapkan pagelaran. Seperti nggelar kloso atau menyiapkan karpet 
yang digunakan untuk alas tempat duduk pemain, membantu mempersiapkan 
konsumsi pengrawit dan sebagainya. 
“Terlibat tapi neng mburi. Nek pas acara tertentu melu main. Aku jane 
pengen melu main pas malem Sabtu Pahing tapi isin wong ora ono cah 
nom liane. Sing ngajari yo wis ono jane”, kata Elk. (mnt) 
 
Dalam bahasa Indonesia 
“Terlibat tapi di belakang. Jika saat acara tertentu ikut bermain. Saya 
sebenarnya ingin ikut bermain pada waktu malam Sabtu Pahing tetapi 
saya malu karna tidak ada anak muda lainnya. Yang mengajari 
sebenarnya sudah ada”, kata Elk. (mnt) 
 
Namun di sisi lain, salah satu pemuda lain yang bernama Jkn berlawanan 
pendapat dibandingkan Sdr Elk dan Ev.  
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“Wong aku ra mudeng kok yo nggon gamelan. Ngrungokke wae malah 
ngantuk. Aku tau melu nonton tapi koyo khilaf wong nonton yo percuma 
aku ora  ndue tujuan ora mudeng”, kata Jkn. (mnt) 
 
Dalam bahasa Indonesia 
“Karna saya tidak paham tentang gamelan. Mendengarkan saja malam 
ngantuk. Saya pernah ikut menyaksikan tetapi seperti kyilaf karna 
menyaksikan juga percumah saya tidak punya tujuan tidak paham”, kata 
Jkn. (mnt) 
 
Namun walaupun Jkn tidak paham tentang kesenian karawitan tersebut, 
Jkn juga memaparkan pendapatnya bahwa kesenian karawitan tetap harus dijaga 
sebaik-baiknya dan dilestarikan. 
 
C. Keanggotaan 
Kelompok Karyo Adi Laras yang telah berdiri sejak 2001 mempunyai 
anggota berjumlah 27 orang, dengan anggota berumur sekitar 59-68an tahun. 
Berikut data pengrawit kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras pada Tabel 
6. 
Tabel 6. Pengrawit Kelompok Karyo Adi Laras 
No Gamelan Nama Pengrawit Umur 
1 Rebab Kayat 68 
2 Gender gede Markijo 63 
3 Gender penerus Murtijo 63 
4 Gambang Harto 61 
5 Bonang gede Sukardi 64 
6 Bonang penerus a. Manto 
b. Santoso 
64 
62 
7 Slenthem Murtin 62 
8 Demung Basiran 63 
9 Saron barung Sukiyanto 61 
10 Saron penerus Sukiran 63 
11 Peking Temu 64 
12 Suling Joko 60 
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Kelompok tersebut sampai saat ini masih membuka recruitment untuk 
setiap warga, khususnya warga Gancahan 8 Godean Sleman untuk menjadi 
pemain atau anggota kelompok, atau bahkan untuk sekedar belajar tentang 
kesenian karawitan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pelatihan, namun 
pelatihan tersebut hanya dilakukan dengan cara berlatih bersama-sama tanpa 
mendatangkan guru atau pelatih, namun tentu saja akan menjalin kedekatan antar 
anggota Karyo Adi Laras. Dengan adanya kedekatan tersebut diharapkan dapat 
menarik warga untuk menjadi anggota baru dalam kelompok Karyo Adi Laras. 
Semakin banyak warga yang menjadi anggota kelompok Karyo adi Laras, 
semakin banyak pula warga yang makin mencintai dan nguri-uri kesenian 
karawitan. 
“latihan wulanan selapan dinten sepisan, ning meniko namung latihan 
bersama dereng mawi guru”. Kata Bapak Kwt. (agt) 
 
Dalam bahasa Indonesia 
“latihan sebulan sekali yaitu saat Sabtu Pahing, tetapi hanya latihan 
bersama tanpa mendatangkan guru”. Kata Bapak Kwt. (agt) 
13 Siter a. Sehat 
b. Catur 
60 
59 
14 Kendang Parmanto 66 
15 Kenong Ratimo 63 
16 Kempul a. Radhiyo 
b. Jumono 
61 
61 
17 Sinden a. Suryani 
b. Mariyo 
c. Ngatini 
d. Wanti 
e. Wijem 
f. Yadi 
g. Sukiyanto 
h. Bagiyo 
60 
61 
60 
59 
62 
60 
61 
63 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
fenomenologi kesenian karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta, 
yaitu kesenian karawitan Kelompok Adi Laras. Penelitian ini meneliti tentang 
fenomena-fenomena yang terjadi pada kesenian karawitan tersebut, tentang minat 
para warga dan generasi muda yang bertempat tinggal di sekitar lokasi kelompok 
kesenian karawitan, serta kondisi keanggotaan yang ada di dalam kelompok 
kesenian karawitan 
Dengan mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi baik di dalam 
maupun di luar atau di sekitar kelompok Karyo Adi Laras, maka akan mengetahui 
pula faktor pendorong dan penghambat jalannya kelompok tersebut. Faktor 
pendorong dikembangkan, sebaliknya faktor penghambat makin dihilangkan 
sehingga makin mendukung jalannya kelompok kesenian karawitan Karyo Adi 
Laras. 
Kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras berdiri pada tahun 2001. 
Awalnya dibentuk oleh Bapak Toegiman untuk kepentingan pribadi, yaitu untuk 
mengiringi musik saat ibadah Gereja. Namun setelah salah satu pengurus Gereja 
ada yang meninggal, akhirnya Kelompok tersebut hanya bermain di lingkungan 
warga dimana Bapak Toegiman tinggal, yaitu di Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta. Kelompok tersebut dibentuk bertujuan untuk nguri-uri budaya jawi 
atau melestarikan budaya jawa. Hal tersebut dibuktikan dengan kegiatan 
pagelaran yang rutin dilaksanakan pada malam Sabtu Pahing. Sabtu Pahing dipilih 
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sebagai hari pagelaran kesenian karawitan karena hari jawa dan sebagainya, 
namun Sabtu Pahing adalah weton dimana kelahiran dari Bapak Toegiman.  
Kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras melaksanakan pagelaran 
rutin pada malam Sabtu Pahing. Belum pernah satu haripun saat malam Sabtu 
Pahing kelompok ini tidak melaksanakan pagelaran. Namun walaupun kelompok 
Karyo Adi Laras selalu rutin mengadakan pagelaran, tidak dipungkiri tetap ada 
faktor penghambat dalam jalannya pagelaran. 
Seperti yang telah disampaikan oleh salah satu pengrawit Karyo Adi 
Laras, yaitu Bapak Sht sebagai pemain siter. Beliau mengungkapkan bahwa ada 
beberapa penghambat yang mengganggu jalannya pagelaran kesenian karawitan 
di malam Sabtu Pahing. Pertama, Beliau mengungkapkan jarak tinggal pengrawit 
yang jauh dengan tempat kelompok Karyo Adi Laras berada. Jarak yang jauh 
tersebut seringkali ditambah dengan hambatan lain seperti pagelaran yang 
berlangsung dimalam hari dengan cuaca yang dingin, penglihatan yang kurang 
karena usia lanjut dimalam hari, apalagi jika ditambah dengan turunnya hujan. Hal 
tersebut sering membuat pengrawit makin enggan hadir dimalam Sabtu Pahing. 
Kedua, menurut Bapak Sht banyaknya acara lain yang sering berlangsung di 
malam Sabtu Pahing menjadi salah satu penghambat yang utama pula. Seperti 
acara rapat warga, kesripahan dan sebagainya. Acara lain tersebut juga penting 
dan tidak bisa ditinggalkan, sehingga membuat pengrawit tidak lengkap hadir. 
Misalkan saja pengrawit bagian bonang dan gong tidak hadir, akan membuat 
pagelaran kesenian karawitan tidak lengkap. Ketidaklengkapan tersebut 
menambah makin berkurangnya semangat dari permainan para pengrawit.  
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Secara keseluruhan, fenomena yang terjadi pada kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras mengalami perubahan fungsi. Awalnya karawitan 
bertujuan sebagai pengiring musik gereja, namun beralih menjadi musik pagelaran 
yang diadakan setiap Sabtu Pahing sesuai weton dari pemilik Karyo Adi Laras 
yaitu Bapak Toegiman. Faktor penghambat jalannya pagelaran banyak didominasi 
dengan kegiatan yang incidental seperti kesripahan, hujan yang tidak dapat 
diduga kedatangannya.  
Dengan mengetahui minat para warga dan generasi muda yang berada di 
sekitar kelompok Karyo Adi Laras, maka akan diperoleh seberapa minat warga 
dan generasi muda terhadap kesenian karawitan sehingga mampu mendorong 
untuk lebih mencintai kesenian karawitan bahkan lebih berpartisipasi untuk 
melestarikan kesenian karawitan. 
Di luar dari para pengrawit anggota Karyo Adi Laras, beberapa pemuda 
mengungkapkan bahwa dulu sempat ada pemuda-pemuda yang bergabung untuk 
ngrawit, baik memainkan saron, bonang, gong, dan alat gamelan lain sebagaimana 
mestinya permainan kesenian karawitan. Lambat laun para pemuda makin 
berkurang dan berkurang sampai sama sekali tidak ada yang bergabung. Hal 
tersebut mungkin dikarenakan selera pemuda yang sering berubah-ubah, pemuda 
yang masih labil dan moody, banyaknya musik dengan genre lain yang masuk 
membuat para pemuda meninggalkan kesenian karawitan bahkan lupa dengan 
nama alat-alat gamelan dan bentuknya, sampai pada pandangan bahwa tidak 
adanya support dari pemerintah seperti yang disampaikan oleh salah satu pemuda, 
yaitu Sdr Elk. Beliau mengungkapkan bahwa harapan pemuda tidak muluk-muluk 
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meminta support pemerintahan yang tinggi, cukup support dari RT atau RW 
dimana Karyo Adi Laras berada saja sudah cukup mendukung. Namun diluar dari 
komentar-komentar para pemuda, sebenarnya para pemuda mendukung dan 
menghargai adanya kesenian karawitan kelompok Karyo Karyo Adi Laras.  
Warga sekitar selain pemuda tersebut adapula yang tidak tertarik untuk 
ikut berpartisipasi secara langsung menjadi pengrawit, padahal dari pihak 
Kelompok Karyo Adi Laras selalu mengadakan open recruitment untuk yang 
ingin bergabung dan mengadakan pelatihan pula, walaupun pelatihan tidak selalu 
mendatangkan guru professional, hanya salng bertukar ilmu saja. Warga dan 
generasi pemuda yang berada di lingkungan sekitar hanya berpartisipasi 
mendukung jalannya pagelaran, ada yang membantu dalam mempersiapkan alat, 
mempersiapkan tempat pagelaran, mempersiapkan konsumsi untuk para 
pengrawit, bahkan adapula yang hanya berpartisipasi sebagai penonton.  
Dulu sempat para pemuda sekitar bergabung dengan kelompok Karyo 
Adi Laras, saat event Natal. Namun lambat laun pemuda makin lama makin 
menjauh dari kelompok, dan berhenti begitu saja. Salah satu pemuda yang 
bernama Elk mengungkapkan itu terjadi karena kesal. Pemerintahan yang ada 
tidak mendukung jalannya Kelompok Karyo Adi Laras dalam kesenian 
Karawitan. Tidak perlu pemerintahan yang tinggi, kecamatan bahkan RW 
sekalipun tidak ada bentuk dukungan pada kelompok tersebut. Hal tersebut yang 
menjadi salah satu faktor penghambat mengapa minat para generasi muda 
dilingkungan sekitar kurang mengapresiasi. 
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Dengan demikian, minat warga dan generasi muda dapat dikatakan 
rendah, karena mereka selama ini tidak berpartisi langsung sebagai pemain namun 
hanya berpartisipasi secara tidak langsung. Hal tersebut dikarenakan sifat pemuda 
yang masih tergolong labil, moody, hanya mengikuti apa yang sedang trend pada 
masanya, dan cenderung hanya sebagai pengikut dari trend tersebut, dengan kata 
lain tidak mempunyai kendirian.  
Dengan mengetahui keanggotaan yang ada dalam kelompok Karyo Adi 
Laras, maka dapat mengetahui bagaimana proses menjadi anggota, mendorong 
setiap warga dan generasi muda bahkan siapapun untuk belajar kesenian 
karawitan sehingga tergabung dalam kelompok kesenian karawitan tersebut.  
Keanggotaan dalam Kelompok Karyo adi Laras dapat dikatakan lengkap, 
walaupun tidak ada pengrawit dari kalangan generasi muda. Para pengrawit 
didominasi oleh para sepuh dengan jumlah anggota 27 orang. Kelompok Karyo 
Adi Laras tetap berharap adanya anggota baru yang bergabung, dan merekapun 
siap untuk melakukan pelatihan untuk siapa saja yang mau belajar tentang 
kesenian karawitan. Anggota Karyo Adi Laras sangat mengharapkan generasi 
baru ikut berpartisipasi, karena diharapkan dengan adanya generasi baru kesenian 
karawitan tetap akan lestari bahkan berkembang. Ditakutkan jika tidak ada 
generasi muda yang meneruskan, apabila para pengrawit yang terbilang sepuh 
sudah tiada maka otomatis tidak akan ada yang memainkan kesenian karawitan, 
karena sampai saat ini belum ada pemuda yang berani mengikuti pagelaran 
karawitan. Bahkan masih banyak juga generasi muda yang tidak paham akan 
pentingnya melestarikan kesenian karawitan yang termasuk kebudayaan Jawa ini. 
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Para generasi muda banyak yang terbawa oleh arus budaya asing seperti lebih 
menyukai musik barat dan meninggalkan budaya Jawa yaitu kesenian karawitan. 
Dengan demikian, keanggotaan dalam kelompok Karyo Adi Laras 
berjumlah 27 orang, didominasi oleh para sepuh dengan usia sekitar 59-68 tahun. 
Kelompok sangat terbuka untuk setiap warga dan generasi muda yang ingin 
berlatih dan belajar, bahkan tergabung dalam kesenian karawitan Karyo Adi 
Laras.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Fenomena Kesenian Karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta mengalami perubahan fungsi. Awalnya alat musik gamelan bertujuan 
untuk pengiring musik Gereja, namun beralih fungsi untuk pagelaran kesenian 
Karawitan. (2) Minat para warga dan generasi muda yang ada di lingkungan 
sekitar dimana Kelompok Karyo Adi Laras berada dapat dikatakan rendah, karena 
mereka selama ini tidak berpartisi langsung sebagai pemain namun hanya 
berpartisipasi secara tidak langsung. Misalnya hanya ikut mempersiapkan alat 
musik, perlengkapan pengrawit, konsumsi bahkan hanya menjadi penonton. (3) 
Keanggotaan Kelompok Karawitan Karyo Adi Laras berjumlah 27 orang, 
didominasi oleh para sepuh dengan usia sekitar 59-68 tahun. Namun anggota 
kelompok tersebut selalu terbuka untuk setiap orang yang mau belajar bahkan 
bergabung dengan kelompok tersebut, dan akan mengadakan pelatihan bagi yang 
ingin belajar kesenian karawitan. 
 
B. SARAN 
Kesenian karawitan perlu dikembangkan dan dilestarikan, baik dalam 
lingkup warga maupun instansi lembaga pendidikan seperti sekolah. Hal tersebut 
diharapkan mampu memupuk rasa kecintaan terhadap budaya bangsa Indonesia 
khususnya budaya jawa, yaitu kesenian karawitan. Dengan hasil penelitian yang 
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sudah ada, diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk daerah lain maupun 
kelompok kesenian karawitan yang lain. 
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LAMPIRAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. TUJUAN 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan fenomenologi 
kesenian karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
 
B. PEMBATASAN 
Batasan dalam melakukan wawancara, antara lain : 
1. Fenomena-fenomena yang terjadi pada kesenian karawitan yang berada di 
Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta, yaitu kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras. 
2. Minat para warga generasi muda yang bertempat tinggal di sekitar lokasi 
kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
3. Kondisi keanggotaan yang ada di dalam kelompok kesenian karawitan Karyo 
Adi Laras. 
 
C. BUTIR-BUTIR PERTANYAAN PENELITIAN 
1. Sejarah 
a. Latar belakang terbentuknya kesenian karawitan kelompok Karyo Adi 
Laras 
b. Tujuan awal dibentuknya kelompok Karyo Adi Laras 
2. Kehidupan dan perkembangan kesenian karawitan 
a. Fungsi kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras 
b. Fungsi kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras bagi para pemain 
dan warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
c. Faktor pendukung dan faktor penghambat jalannya kesenian karawitan 
kelompok Karyo Adi Laras 
d. Usaha-usaha yang telah dilakukan untuk mempertahanlan dan 
mengembangkan kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras, baik 
yang dilakukan anggota kelompok maupun masyarakat 
e. Pandangan-pandangan dari warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta terhadap kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras 
3. Fenomena kesenian karawitan 
a. Ada tidaknya rekrutmen atau pelatihan kesenian karawitan dari kelompok 
Karyo Adi Laras kepada warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta 
b. Ada tidaknya peran warga Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
terhadap kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras 
c. Jadwal pagelaran kesenian karawitan kelompok Karyo Adi Laras 
4. Minat warga Gancahan 8 terhadap kelompok Karyo Adi Laras 
a. Bagaimanakah pendapat anda tentang keberadaan Kelompok Karawitan 
Karyo Adi Laras 
b. Apakah anda terlibat di dalam kelompok karawitan 
c. Jika iya, anda terlibat di dalam bagian apa? 
d. Jika tidak, mengapa anda tidak terlibat? 
e. Jika terlibat, apakah anda menikmati peran anda tersebut? 
f. Jika diadakan rekruitment/pelatihan, apakah anda berminat untuk 
bergabung? 
g. Apakah ada masukan/pendapat/harapan yang akan disampaikan kepada 
pemilik/pendiri/personil kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. TUJUAN 
Observasi dilakukan untuk memenuhi kelengkapan data yang berkaitan dengan 
judul Fenomena Musik Karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta. 
 
B. PEMBATASAN 
Pembatasan observasi mengenai Fenomena Musik Karawitan di Gancahan 8 
Godean Sleman Yogyakarta berupa : 
1. Fenomena-fenomena yang terjadi pada kesenian karawitan yang berada di 
Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta, yaitu kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras. 
2. Minat para warga generasi muda yang bertempat tinggal di sekitar lokasi 
kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
3. Kondisi keanggotaan yang ada di dalam kelompok kesenian karawitan Karyo 
Adi Laras. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. TUJUAN 
Dokumentasi digunakan untuk menambah kelengkapan data yang ada kaitannya 
dengan Fenomena Kesenian Karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta. 
 
B. PEMBATASAN 
Pembatasan dokumentasi sebagai sumber data terdiri dari catatan harian, surat-
surat dari UNY, surat-surat dari Kabupaten Sleman, dan video rekaman. 
 
C. DOKUMENTASI YANG DITENTUKAN PENELITI 
1. Surat Ijin penelitian  
2. Video saat penelitian berlangsung 
3. Audio wawancara 
4. Catatan harian 
GLOSARIUM 
 
Batasan istilah digunakan untuk memahami pemahaman yang berbeda 
mengenai judul “Fenomena Kesenian Karawitan di Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta”, maka ada beberapa pengertian yang dijelaskan, antara lain: 
1. Adiluhung = tinggi mutunya, seni budaya yang bernilai, wajib dipelihara. 
2. Bancaan = syukuran, mengadakan selamatan untuk bersyukur kepada Tuhan. 
3. Entitas = satuan yang berwujud, wujud. 
4. Gongsa = nama atau sebutan lain dari alat musik gamelan. Biasanya orang 
kraton atau orang ningrat sering menyebut dengan gongsa daripada gamelan. 
5. Intensi = maksud, tujuan. Perangkat atribut atau ciri yang menjelaskan 
sesuatu yang dapat diacu dengan kata tertentu. 
6. Invansi = berbuatan memasuki suatu daerah, tempat atau negeri lain. 
7. Kabudayan = kebudayaan, hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) 
manusia, seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat.  
8. Menginvansi = melakukan invansi. 
9. Musik serius = musik asli, murni. 
10. Nguri-uri = melestarikan, menjadi (membiarkan) tetap, tidak berubah.  
11. Paguyuban = perkumpulan yang bersifat kekeluargaan 
12. Sepuh = tua atau lanjut usia 
13. Suwuk = penutup 
14. Weton = hari lahir seseorang dengan pasarannya. 
Wawancara kepada Bapak Sehat selaku anggota kelompok kesenian karawitan 
Karya Adi Laras pada tanggal 8 September 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Sugeng ndalu Pak, kulo Yunar mahasiswa UNY badhe nyuwun wekdalipun 
Bapak. Mewani kepareng kulo nyuwun data babagan kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras meniko 
N : Nggih mas. Pripun monggo. 
P : Sakderange kulo nyuwun ngapunten Pak, menawi wawancara mangkih kulo 
ngagem bahasa Indonesia nggih Pak. 
N : Nggih mboten nopo-nopo mas. 
P : Yang pertama mengapa Bapak terlibat dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras Pak? 
N : Nggih pancen karawitan niku perlu dilestarike. Sinten malih sing arep main. 
P : Apa motivasi Bapak bergabung dalam kelompok kesenian karawitan Karyo 
Adi Laras ini? 
N : Sepindah untuk kemajengan masyarakat lan untuk kegiatan. Sing jelas nek 
kulo niku mung nderek nguri-uri kabudayan adiluhung 
P : Apa peran Bapak dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras? 
N : Kulo woten mriki dados pemain siter. 
P : Apakah Bapak menikmati peran Bapak dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras ini Pak? 
N : Nggih niku wau, amargi kulo seneng karawitan nggih kulo menikmati. 
P : Apakah ada faktor penghambat dan pendukung saat proses berjalannya 
pagelaran? 
N : Penghambatipun nggih kejawi sederek katah ingkang tebih-tebih, kaping kalih 
nyarengi payon, ping tiganipun pas wonten sripah. Pendukungipun kejawi 
sponsor, nomer kalih ingkang kagungan papan soho nyiapaken ubo rampe. 
P : Apakah perlu adanya rekrutmen atau pelatihan kesenian karawitan dari 
kelompok Karyo Adi Laras kepada warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta Pak? 
N : Nggih perlu, pokoke niki nek karawitan niki soale untuk umum, niki maksude 
ki nggo tiyang sekolah saget, kagem cah kuliah nggih saget. 
P : Bagaimana dengan partisipasi warga sekitar terhadap kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras? 
N : Nek kawit kulo teng mriki ketoke ora bermasalah, tonggo teparo do seneng, 
mriki itunge didukung pemerintah. 
P : Apa pendapat/masukan/harapan yang ingin disampaikan Bapak untuk 
pemilik/pendiri/personil kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras ini 
Pak? 
N : Nggih semoga karawitan niki saged dilestarike 
P  : Lalu apa pendapat/masukan/harapan yang ini Bapak sampaikan untuk 
warga/generasi muda Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta ini Pak? 
N : Nggih harapane pemuda nderek nglestarike. Soale nek dudu pemuda sinten 
maleh mas sing ajeng neruske. 
 
Wawancara kepada Bapak Kayat selaku anggota kelompok kesenian karawitan 
Karya Adi Laras pada tanggal 8 September 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Sugeng ndalu Pak, kulo Yunar mahasiswa UNY badhe nyuwun wekdalipun 
Bapak. Mewani kepareng kulo nyuwun data babagan kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras meniko 
N : Nggih nggih mas, monggo. 
P : Sakderange kulo nyuwun ngapunten Pak, menawi wawancara mangkih kulo 
ngagem bahasa Indonesia nggih Pak. 
N : Nggih nggih mas 
P : Yang pertama mengapa anda terlibat dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras Pak? 
N : Nggih mumpung wonten paguyupan karawitan kados niki mas. Sakniki pun 
jarang ingkang purun ndamel paguyuban kesenian daerah meniko 
P : Apa motivasi anda bergabung dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi 
Laras? 
N : Nggih kagem nglestariaken budaya jawi niku to mas. 
P : Apa peran anda dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras? 
N : Kulo main niku rebab mas. 
P : Apakah anda menikmati peran anda dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras? 
N : Nggih menikmati mas, amargi tujuane nguri-uri kebudayan niku wau. 
P : Apakah ada faktor penghambat dan pendukung saat proses berjalannya 
pagelaran? 
N : Sponsor lan karep, tur wonten sing wani ngragati, istilahe wani berkorban 
babagan dana 
P : Apakah perlu adanya rekrutmen atau pelatihan kesenian karawitan dari 
kelompok Karyo Adi Laras kepada warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta? 
N : Nggih perlu niki nggih sinten mawon angsal gabung. 
P : Bagaimana dengan partisipasi warga sekitar terhadap kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Contone kejawi nderek main nggih ewang- ewang wonten pawon 
P : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
pemilik/pendiri/personil kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Nggih mugi-mugi kelompok karawitan niki makin maju 
P  : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
warga/generasi muda Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
N : Harapanipun nggih mugo-mugo podo melu njogo kesenian karawitan iki, ojo 
nganti luntur 
Wawancara kepada Bapak Catur selaku anggota kelompok kesenian karawitan 
Karya Adi Laras pada tanggal 8 September 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Sugeng ndalu Pak, kulo Yunar mahasiswa UNY badhe nyuwun wekdalipun 
Bapak. Mewani kepareng kulo nyuwun data babagan kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras meniko 
N : Oh nggih mas. Pripun? 
P : Sakderange kulo nyuwun ngapunten Pak, menawi wawancara mangkih kulo 
ngagem bahasa Indonesia nggih Pak. 
N : Oh ya. Ndak apa-apa mas. 
P : Yang pertama mengapa anda terlibat dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras Pak? 
N : Nggih niki nggih, wong dasare kulo pun seneng mas. 
P : Apa motivasi anda bergabung dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi 
Laras? 
N : Nggih kulo pribadi niku pancen seneng karawitan. Dadose wonten paguyuban 
puniko kulo setuju sanget. 
P : Apa peran anda dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras? 
N : Nggih niki kulo dados pemain bonang. 
P : Apakah anda menikmati peran anda dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras? 
N : Nggih menikmati sanget mas, wong dasare sampun seneng. 
P : Apakah ada faktor penghambat dan pendukung saat proses berjalannya 
pagelaran? 
N : pengahambatipun nggih ing wanci ndalu niku asrep sanget, lajeng nggih podo 
mboten sami rawuh. Pendukungipun nggi alat gamelan niku wonten mriki 
sampun wonten. 
P : Apakah perlu adanya rekrutmen atau pelatihan kesenian karawitan dari 
kelompok Karyo Adi Laras kepada warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta? 
N : Perlu sanget mas, kan kagem melestarikan karawitan 
P : Bagaimana dengan partisipasi warga sekitar terhadap kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Wonten tiyang mriki ingkang nderek mrisani niku sampun cekap 
P : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
pemilik/pendiri/personil kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Nggih saran kulo kagem Bapak Toegiman ampun kapok, terus diperjuangke 
P  : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
warga/generasi muda Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
N : Nggih mugi-mugi nggih sami nderek nguri-uri kabudayan iki 
 
 
Wawancara kepada Bapak Muryatin selaku anggota kelompok kesenian 
karawitan Karya Adi Laras pada tanggal 8 September 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Sugeng ndalu Pak, kulo Yunar mahasiswa UNY badhe nyuwun wekdalipun 
Bapak. Mewani kepareng kulo nyuwun data babagan kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras meniko 
N : Nggih mas kulo sumanggaaken 
P : Sakderange kulo nyuwun ngapunten Pak, menawi wawancara mangkih kulo 
ngagem bahasa Indonesia nggih Pak. 
N : Yaa, ora masalah mas. 
P : Yang pertama mengapa anda terlibat dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras Pak? 
N : Nggih pripun nggih, niki sampun dados kados gaweane kulo. 
P : Apa motivasi anda bergabung dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi 
Laras? 
N : Nggih kulo pengen melestarikan budaya jawa mas. 
P : Apa peran anda dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras? 
N : Kulo nabuh gendher niku mas 
P : Apakah anda menikmati peran anda dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras? 
N : Nggih menikmati mas 
P : Apakah ada faktor penghambat dan pendukung saat proses berjalannya 
pagelaran? 
N : Nggih nek kulo pribadi karang wis tuo kadang sok lali endi sing ditutuk. 
Pendukunge nggih kados Pak Toegiman puniko ingkang sampung maringi 
sarono kanggo karawitan niki. 
P : Apakah perlu adanya rekrutmen atau pelatihan kesenian karawitan dari 
kelompok Karyo Adi Laras kepada warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta? 
N : Sangat perlu mas, mbiyen nate rombongan pemuda sami gabung teng mriki, 
tapi sakniki sampun podho bubar. 
P : Bagaimana dengan partisipasi warga sekitar terhadap kelompok kesenian 
karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Nggih wonten ingkang mbiyantu usung-usung, masang mic. Menawi ibu-ibu 
nggih mbiyantu wonten pawon. 
P : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
pemilik/pendiri/personil kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Semoga pengrawit diparingi sehat sedoyo, Bapak Toegiman lan keluarga ugi 
diparingi sehat sedoyo. 
P  : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
warga/generasi muda Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
N : Mugi-mugi nggih podo purun njogo, purun nglestarike, syukur-syukur nderek 
dados pengrawit 
Wawancara kepada Bapak Basiran selaku anggota kelompok kesenian 
karawitan Karya Adi Laras pada tanggal 8 September 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Sugeng ndalu Pak, kulo Yunar mahasiswa UNY badhe nyuwun wekdalipun 
Bapak. Mewani kepareng kulo nyuwun data babagan kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras meniko 
N : Monggo mas, pripun? 
P : Sakderange kulo nyuwun ngapunten Pak, menawi wawancara mangkih kulo 
ngagem bahasa Indonesia nggih Pak. 
N : Nggih mboten nopo-nopo mas. 
P : Yang pertama mengapa anda terlibat dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras Pak? 
N : Alasane nggih kulo seneng karawitan mas, kawit alit tekan sakniki seneng 
menawi ngrungokke karawitan. 
P : Apa motivasi anda bergabung dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi 
Laras? 
N : Nggih niku mas, saking senenge kulo kalih karawitan, pengene ojo nganti 
mati tapi kudu dilestarike mas 
P : Apa peran anda dalam kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras? 
N : Wonten mriki kulo nabuh gong mas 
P : Apakah anda menikmati peran anda dalam kelompok kesenian karawitan 
Karyo Adi Laras? 
N : Nggih menikmati sanget mas 
P : Apakah ada faktor penghambat dan pendukung saat proses berjalannya 
pagelaran? 
N : Penghambatipun menawi jawah, kulo lan sederek tiyang sepuh mboten 
wantun, kadang aras-arasen arep mangkat. Pendukungipun wonten ingkang 
maringi dana. 
P : Apakah perlu adanya rekrutmen atau pelatihan kesenian karawitan dari 
kelompok Karyo Adi Laras kepada warga sekitar Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta? 
N : Nggih perlu mas, menawi kathah tiyang kang purun main wonten mriki kan 
nggih tambah rame. 
P : Bagaimana dengan partisipasi warga sekitar terhadap kelompok kesenia 
karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Cah enom daerah mriki nggih purun mbantu karawitan niki 
P : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
pemilik/pendiri/personil kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras. 
N : Nggih mugi-mugi karawitan soyo berkembang lan soyo dikenal tiyang kathah 
P  : Apakah ada pendapat/masukan/harapan yang disampaikan untuk 
warga/generasi muda Gancahan 8 Godean Sleman Yogyakarta 
N : Masukan kagem poro pemuda, mboten usah isin menawi ajeng nderek gabung 
wonten mriki 
 Wawancara kepada Elkana selaku warga pemuda Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta dan bertempat tinggal di sekitar paguyuban Karyo Adi Laras pada 
tanggal 3 Oktober 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Selamat sore Mas, minta waktunya sebentar boleh ya, saya mau ambil data 
tentang pandangan Mas Elkana terhadap kesenian Karyo Adi Laras ya? 
N : Oh ya silahkan, gimana mas? 
P : Apakah anda tahu tentang kelompok karawitan Karyo Adi Laras? 
Elk : Iya tahu. Kesenian gamelan kan itu 
P : Apakah anda tahu jadwal pagelaran kelompok karawitan Karyo Adi Laras 
tampil? 
Elk : Jadwalnya setiap hari Jumat malam Sabtu Pahing 
P : Bagaimanakah pendapat anda tentang keberadaan Kelompok Karawitan Karyo 
Adi Laras? 
Elk :  Hayo kudu dilestarekke to. Harus e pemerintah koyo kecamatan wae rasah 
sing tekan nduwur kui support tapi iki ora ketok.  
P : Apakah anda terlibat di dalamnya 
Elk : Terlibat tapi neng mburi. Nek pas acara tertentu melu main. Aku jane pengen 
melu main pas malem Sabtu Pahing tapi isin wong ora ono cah nom liane. 
Sing ngajari yo wis ono jane. 
P : Neng mburi maksudnya anda terlibat di dalam bagian apa? 
Elk : Nyaponi nggelarke kloso lakyo perlu to. Tau melu main ngiringi acara natal 
Grejo 
P : Apakah anda menikmati peran anda tersebut? 
Elk : Iyo menikmati, seneng kok 
P : Jika diadakan rekruitment/pelatihan, apakah anda berminat untuk bergabung? 
Elk : Pengen melu gabung aku 
P : Apakah ada masukan/pendapat/harapan yang akan disampaikan kepada 
pemilik/pendiri/personil kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
Elk : Yo mugo-mugo wae pemaine tambah sing enom-enom 
 
Wawancara kepada Jarkoni selaku warga pemuda Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta dan bertempat tinggal di sekitar paguyuban Karyo Adi Laras pada 
tanggal 5 Oktober 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Selamat sore Mas, minta waktunya sebentar boleh ya, saya mau ambil data 
tentang pandangan Mas Jarkoni terhadap kesenian Karyo Adi Laras ya? 
N : oh ya mas, boleh-boleh 
P : Apakah anda tahu tentang kelompok karawitan Karyo Adi Laras? 
Jar : Oh gamelane Pak Toegiman to kui 
P : Apakah anda tahu jadwal pagelaran kelompok karawitan Karyo Adi Laras 
tampil? 
Jar : Malem Sabtu Pahing 
P : Bagaimanakah pendapat anda tentang keberadaan Kelompok Karawitan  
Karyo Adi Laras 
Jar : Yo sip. Kui melestarikan kabudayan jawi 
P : Apakah anda terlibat di dalamnya 
Jar : Ora tau e malah. Mung tau nonton 
P : Mengapa anda tidak terlibat? 
Jar : Wong aku ra mudeng kok yo nggon gamelan. Ngrungokke wae malah 
ngantuk. Aku tau melu nonton tapi koyo khilaf wong nonton yo percuma aku 
ora  ndue tujuan ora mudeng 
P : Jika diadakan rekruitment/pelatihan, apakah anda berminat untuk bergabung? 
Jar : Ora lah wong ora mudeng 
P : Apakah ada masukan/pendapat/harapan yang akan disampaikan kepada 
pemilik/pendiri/personil kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
Jar : Yo harus dijaga dengan sebaik-baiknya 
 
Wawancara kepada Eva selaku warga pemuda Gancahan 8 Godean Sleman 
Yogyakarta dan bertempat tinggal di sekitar paguyuban Karyo Adi Laras pada 
tanggal 8 Oktober 2015 
P : Peneliti 
N : Narasumber 
 
P : Selamat sore Mbak, minta waktunya sebentar boleh ya, saya mau ambil data 
tentang pandangan Mas Eva terhadap kesenian Karyo Adi Laras ya? 
N : Ya dek, gimana? 
P : Apakah anda tahu tentang kelompok karawitan Karyo Adi Laras? 
Ev : Tau, kelompok karawitane Pak Toegiman 
P : Apakah anda tahu jadwal pagelaran kelompok karawitan Karyo Adi Laras 
tampil? 
Ev : Kayane Setu Pahing dek 
P : Bagaimanakah pendapat anda tentang keberadaan Kelompok Karawitan Karyo 
Adi Laras 
Ev : Itu kegiatan yang sangat baik. Karena dapat melestarikan kebudayaan jawa, 
mengasah ketrampilan mereka serta bisa mengenalkan ke orang lain yang 
belum tau tentang karawitan 
P : Apakah anda terlibat di dalamnya 
Ev : Belum dek. Cuma pernah ikut latihan bersama anak-anak karang taruna dulu 
pernah ada 
P : Jika iya, anda terlibat di dalam bagian apa? 
Ev : Waktu latihan dengan karang taruna penah ikut main alat, semua alat pernah 
saya coba kalau nyinden tak bisa 
P : Jika terlibat, apakah anda menikmati peran anda tersebut? 
Ev : Karna waktu itu tujuannya untuk mengembangkan kreatifitas pemuda dan 
ketika sudah bisa untuk mengisi-mengisi di acara-acara ya saya menikmati 
P : Jika diadakan rekruitment/pelatihan, apakah anda berminat untuk bergabung? 
Ev : Sakjane aku pengen dek, Cuma gak tau sekarang waktunya bisa enggak karna 
sibuk pekerjaan 
P : Apakah ada masukan/pendapat/harapan yang akan disampaikan kepada 
pemilik/pendiri/personil kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
Ev : Terus lestarikan dan regenerasikan yang muda-muda 
  
  
  
  
  
 
 
  
  
  
 
Gambar: Situasi pagelaran kelompok kesenian karawitan Karyo Adi Laras 
(dok: Kurniawan, 2015) 
 
 
Gambar: Wawancara dengan Bapak Kayat 
(dok: Kurniawan, 2015) 
 
 
Gambar: Wanwancara dengan Bapak Sehat 
(dok: Kurniawan, 2015) 
